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ABSTRAK

Nama : Penny Rahimah Fadhilah
Program Studi: Ekonomi dan Keuangan Syariah
Judul :Persepsi dan Minat Pelaku Usaha Mikro Kecil Muslim Pengguna Jasa

Pelepas Uang terhadap Jasa Lembaga Keuangan Mikro Syariah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan minat pelaku Usaha Mikro
Kecil (UMK) pelaku usaha mikro kecil pengguna jasa pelepas uang muslim terhadap
jasa lembaga keuvangan mikro syariah. Untuk melihat dan menganalisis minat
digunakan lima faktor yaitu pribadi, lingkungan, kemudahan, pelayanan, dan cicilan.
Dari lima faktor tersebut, dilihat faktor yang dominan membentuk minat terhadap
jasa lembaga keuangan mikro syariah.

Penelitian ini dilakukan di Kota Bogor dengan sampel sebanyak 57 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei menggunakan alat bantu kuesioner
yang teiah diuji validitas dan realibilitasnya. Analisis terhadap faktor penelitian untuk
melihat minat dilakukan dengan menggunakan analisis faktor. Untuk melihat persepsi
digunakan statistik deskriptif. ;

Persepsi Pelaku UMK terhadap akses = lembaga keuangan mikre syariah cukup
variatif, dari mudahbaik sampai dengan sulit. Secara umum, mercka menganggap
hubungan dengan lembaga keuungan forma! membual mereka sangat dibebani
persyaratan dan prosedur cukup sulit. Hasil analisis faktor menunjukkan dipcioich
kesimpulan bahwa minat pelaky UMK musliig pengguna jasa pelepas vang terhadap
jasa keuangan svariah adalah disebabkan oleh : faktor sosial, besarnya motivasi,
kemudahan persyaratan, dan lokasi yang strategis.

Kata Kunci: Jasa Pelepas Uang, Lembaga Keuangan Formal, pelaku UMK
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ABSTRACT

Name : Penny Rahmah Fadhilah
Studies Program : Economics and Finance Sharia
Title : Perception and Interest in Micro & Small Business Users Muslim

Release Services to Money Services Islamic Microfinance Institutions

This study aims to determine the perceptions and interests of actors Micro & Small Enterprises
(MSEs) of small micro business users of the Muslim moneylenders against Islamic microfinance
institutions services. To view and analyze the five factors of interest used in personal,

environment, convenience, service, and debt. Of the five factors, see factors that form the
dominant interest in the service of Islamic micro-finance institutions.

This research was conducted in Bogor City with a sample of 57 respondents. Data was collected
by questionnaire survey using the tools that have been tested for validity and reliability. Analysis

of study factors to see the interest is done by using factor analysis. To view the perception used
descriptive statistics.

The results of factor analysis showed interest in the perpetrator obtained the conclusion that
Muslim UMK moneylenders service users against the Islamic financial services are caused by
social factors; the magnitude of motivation, ease the requirements, and strategic location.

Keywords: Money Relcase Services, Formal Financial Institutions, actors Micro & Small
Enterprises (MSEs)
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Keberadaan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) tidak terlepas dari
perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMK). Sejak krisis moneter
tahun 1998, usaha mikro kecil dan menengah dipandang sebagai sector yang
memiliki daya tahan dalam situasi krisis. Sektor ini pun, lebih banyak menyerap
tenaga kerja disbanding sektor-sektor lain.

Data BPS tahun 2008, pada tahun 2007 jumlah populasi UMK mencapai 49,8
Jjuta unit usaha atau 99,99 persen terhadap total unit usaha di Indonesia yang
berjumlah 49,845 juta unit usaha. Sementara jumlah tenaga kerjanya mencapai
01,8 juta orang atau 97,3 persen terhadap seluruh tenaga kerja Indonesia yang
berjumlah 94,3 juta pekerja. Sementara tenaga kerja vang diserap oleh UMK
tahun 2006 mencapai 89.55 juta orang, naik 1.22 persen dibandingkan tahun

2007. Selengkapnya lihat pada table 1.1.

Tabet 1.1
Jumlah Unit Usaha dan Tenaga Kerja UKM dan UB
2006-2007
: 2006 2007
Uratan L UB UKM UB
1 {2) (3) (4) {5}
1. Unit usaha {unit) 18 779151 4 398 48840 489 4527
2. Tenaga kerja {orang} 89 547 762 2 445 585 91 752 318 2520707

¢ Angka sementar
78 Angka sangal sementunt

Berita Resmi Statistitk No. 28/05/Th. X1, 30 Mei 2008

Kontribusi sector UMK terhadap PDB juga mengalami peningkatan.
Berdasarkan Data BPS tahun 2008, kondisi UMK periode 2006 sampai 2007
menunjukkan perkembangan positif. Pada tahun 2007 nilai PDB UMK mencapat
Rp 2.121,3 triliun meningkat sebesar Rp 333,1 triliun dari tahun 2006. Dari
jumlah ini UMK memberikan kontribusi scbesar 53,6 persen darn ictal PDB
Indonesia, sedikit lchih tinggi dibandingkan dengan tahun 2006 yang mencapai
Rp 1.786,2 triliun atau 53,5 persen. Pada tahun 2007 kontribusi Usaha Kecil (UK)

1
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sebesar Rp 1.496,3 triliun (37,8 persen), Usaha Menengah (UM) sebesar Rp 625,1
triliun (15,8 persen), dan Usaha Besar (UB) sebesar Rp 1.836,1 writiun (46,4
persen). Secara sektoral aktivitas UMK ini mendominasi sektor pertanian,

bangunan, perdagangan, hotel dan restoran (Tabel 1.2).

Tabel 1.2
Kontribusi Usaha Kegil, Menengah dan Besar Terthadap PDB
Tahun 2006-2007 (dalam persentase)

Rata-rata 2006-2007

LAPANGAN USAHA -

Kecil Menengah UKM  Besar Jumiah

{1} {3 {3) i {5) (6}
1. Pertanian, Perkebunan, Petemakan, Kehutanan dan Perkanan 85,50 8.85 95,75 4,25 100,00
2. Periambangan dan Penggalian g.15 3,26 141 8859 100,00
3. Industi Pengelahan 12,55 11,35 2380 1600 100,00
4, Listrik, Gas dan Air Bersih 0,53 158 811 91,69 100,00
5. Bangunan 44.94 21,12 £6.06 3384 10000
6. Perdagangan, Hatel dan Restoran 74.19 22.26 9645 355 100,00
1. Pengangkutan dan Komunikasi 27,93 25,03 52,96 4704 100,00
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Persh, 16.56 47,16 6,72 3328 100,00
9. Jasa{asa 3824 7.84 47.18 §232 10000
PDB 37,67 15,88 53,55 4545 100,00
PDB TANPA MIGAS 42.25 17.70 59,85 40,05 100,00

Berita Resmi Statistik No. 28/05/Th. XI. 30 Mei 2008

crkembangan sektor UMK sebagairiana di aias imenanjukkan potensi yang
besar atas kekuatan sektor ini. Namun, disisi lain UMK juga masih dihadapkan
pada berbagai masalah. Diantaranya, akses kepada pasar atas produk yang
dihasilkan, lemahnya pengembangan dan penguatan usazha, serta keterbatasan
akses terhadap sumber-sumber pembiyaan dari lembaga-lembaga keuangan
formal khususnya dari perbankan, (BPS, 2008).

Keterbatasan akses sumber-sumber pembiayaan yang dihadapi oleh UMK
ferutama dari lembaga-lembaga keuangan formal seperti perbankan, menyebabkan
mereka bergantung pada sumber-sumber keuangan informal. Salah satu bentuk
dari sumber keuangan informal ini adalah jasa pelepas uang atau rentenir.

Dalam beberapa hal, lembaga-lembaga keuangan informal tni lebih disukai
oleh para pelaku UMK. Terutama karena sifatnya yang fleksibel. Dalam hal
persyaratan pengajuan pinjaman misalnya tidak dibutuhkan aturan yang ketat dan

waktu yang lama. Karena keluwesan ini, keberadaan jasa pelepas uang lebih
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disukai oleh para UMK terutama yang terdesak kebutuhan dana atan modal.
Padahal kemudahan persyaratan ini harus dibayar dengan harga yang mahal
berupa bunga yang tinggi. Meski demikian, pelaku UMK tetap banyak
menggunakan jasa ini. Terutama mereka yang terdesak ataupun membutuhkan
modal.

Bogor adalah salah satu kota dimana banyak ditemukan jasa pelepas uang.
Keberadaan jasa pelepas vang telah dikenal sejak lama. Mereka dikenal sebagai
Bank keliling dengan persyaratan cepat, mudah, dan tanpa prosedur yang berbelit-
belit namun dengan bayaran dan bunga yang tinggi. Disebutkan dalam Portal

resmi Pemda Kota Bogor, www.bogor.go.id, 11 Maret 2010.

Kondisi ini menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti karena masih
banyak pelakn UMK yang masih menggunakan pelepas uang dalam
mengembangkan usahanya. Padahal hal tersebut adalah riba dan haram. Selain itu
juga akan memberatkan pelaku usaha mikro kecil muslim tersebut dalam
membayarkan hutang pinjamannya.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dalam mengkaji pcrmasalahan tersebut dalam beniuk tesis “Persepsi dan Faktor
Determinan Minat Pelaku Usaha Mikro Kecil Muslim Pengguna Jasa Pelepas

Uang Terhadap Jasa Kevangan Mikro Syariah”.

1.2. Perumusan NMasalah

Peranan lembaga keuangan sangat besar sckali membantu kegiatan
perekonomiari;_ tidak hanya dalam lingkup makeo tetapi juga lingkup mikro.
Pemberian kredit tidak sclamanya memberikan kontribusi yang positif terhadap
peminjamnya tetapi juga mempunyai pengaruh negatif. Salah satu contok,
lembaga keuangan informal yang menerapkan bunga +20 % sampai saat ini
masih tetap dapat bertahan sebagai alternatif bagi para pelaku UMK.

Meski dengan biaya tinggi, jasa pelepas uvang masih diminati, termasuk olch
para pelaku UMK, Padahal sudah jelas praktik ini tidak sesuai dengan nilai-nilai
[slam karena transaksi riba.

Sementara itu praktik lembaga keuangan mikro syariah, yang notabene

sesuai syariah, meskipun lebih memanusiakan para pelaku UMK, namun tidak
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banyak peminatnya. Hanya segelintir pelaku UMK yang tertarik untuk meminjam

di iembaga keuangan syariah.

Atas dasar kenyataan ini, maka penulis tertarik unfuk mengangkat masalah
ini menjadi topik penelitian. Mengacu pada pokok masalah tersebut maka disusun
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang di kota
Bogor terhadap akses pinjaman ke lembaga keuangan formal ataupun
informal?

2. Faktor-faktor dominan apa yang menjadi determinan minat pelaku UMK

untuk menggunakan jasa Lembaga Keuangan Mikro Syariah?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai yaitu :

1. Mengetahui persepsi pengguna jasa pelepas uang terhadap akses ke lembaga
keuangan formal ataupun informal. :

2. Mengetahui faktor dominan yang menjadi determinan minat pelaku UMK

untuk menggunakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi para praktisi l.embaga keuangan syariah, scbagai masukan dalam
membuat strategt pemasaran kepada pelaku UMK.
2. DBagi akademisi, sebagai tambahan bahan kajian baru dalam melihat
persepsi dan minat pelaku UMK pengguna jasa pelepas uang.
3. Secara pribadi, penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan dan

tambahan pengetahuan.

1.5. Pembatasan Masalah
I. Penelitian ini hanya dilakukan di Kota Bogor, khususnya sepanjang Kcbon
Raya Bogor - Tajur karena banyak pelaku UMK muslim yang masih
menggunakan jasa pelepas uang

2. Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Juli 2010
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1.6. Kerangka Pemikiran

Seorang konsumen yang rasional akan mencari produk yang paling cocok dan
sesuai dengan preferensinya. Faktor-faktor dominan yang mendasari preferensi
dan keputusan seseorang dalam pengambilan keputusan untuk memilih suatu
produk dipengaruhi oleh faktor ekstenal dan fakior intemal. Faktor-faktor
eksternal meliputi keluarga, budaya, sub budaya, faktor sitvasi dan kondisi dan
sosial, harga, tempat, merek, bonus, pelayanan dan sebagainya. Sedangkan
faktor-faktor iniernal meliputi karakteristik konsumen itu sendiri, seperti faktor
psikologi, perilaku dan kepribadian. (Kottler: 1997, hal 24-30).

Pringgodigde (2009) menjelaskan bahwa keputusan pedagang muslim
tradisional dalam memilih lembaga keuangan mikro syariah sebagai penyedia jasa
modal kerja dibentuk oleh beberapa faktor yaitu: pribadi, lingkungan, kemudahan,
biaya, pelayanan, dan cicilan. Dengan mengadopsi model penelitian
Pringgodigdo, tesis ini menggunakan 5 fakior yang sama yaitu faktor pribadi,
lingkungan, kemudahan, pelayanan, dan cictlan. Faktor biaya tidak digunakan
dengan alasan pelaku UMK belum pernah menggunakan jasa lembaga keuangan
nmikro syariah schingga (idak relvan jika dianaiisis dengan fakior biaya sebagul
determinan minat terhadap jasa lembaga keuangan mikro syariah.

Schiffiman dan Kanuk (2008) mengatakan bahwa persepsi seesorang tentang
Kualitas produk akan berpengaruh terhadap minat membeli yang terdapat pada
individu. Persepsi yang positif tentang kualitas produk akan merangsang
timbulnya minat konsumen untuk membeli yang diikuti oleh perilaku pembelian.j.-..

Kerangka penelitian tesis ini adalah sebagai berikut:
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Faktor Pribadi
Agama & etnis Persepsi Pelaku UMK pengguna
jasa pelepas uang terhadap
Faktor situasi dan kondisi LKM
Motivasi
Kelas Sosial l
Faktor Kemudahan Persepsi dan faktor dominan
Persyaratan
Lokasi *| determinan minat pelaku UMK

muslim pengguna jasa pelepas
Faktor Pelayanan
cepat tanggap uang terhadap lembaga keuangan

jemput bola. mikro syariah

Faktor Cicilan
Jangka waktu cicilan
Fleksibilitas ¢icilan

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran Penelitian

1.7. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : Faktor pribadi. lingkungan,
kemudahan, pelayanan, dan cicilan merupakan faktor dominan sebagai
determinan minat pelaku usaha mikro kecil muslim terhadap jasa lembaga
keuangan mikro syariah.

1. Ho = Faktor pribadi dan atributnya merupakan faktor dominan determinan
minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang terhadap
lembaga keuangan mikro svariah

Hi = Faktor pribadi dan atributnya bukan merupakan faktor dominan

determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang

terhadap lembaga keuangan mikro syariah
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2. Ho = Faktor situasi dan kondisi dan atributnya merupakan faktor dominan
determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang
terhadap Ierribaga keuangan mikro syariah

H1 = Faktor situasi dan kondisi dan afributnya bukan merupakan faktor
dominan determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas

uang terhadap lembaga keuangan mikro syariah

3. Ho = Faktor kemudahan dan atnibutnya merupakan faktor dominan
determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang
terhadap lembaga kevangan mikro syarizh

H1 = Faktor kemudahan dan atributnya bukan merupakan faktor dominan
determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa peclepas uang

terhadap lembaga keuangan mikro syariah

4. Ho = Faktor pclayanan dan atributnya merupakan faktor dominan determinan
minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang terhadap
lembaga keuangan mikro syariah

H1 = FFaktor pelayanan dan atributnya bukan merupakan faktor dominan
determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang

terhadap lembaga kenangan mikro syariah

5. Ho = Faktor cicilan dan atributnya merupakan faktor dominan determinan

| minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang terhadap
lembaga kcuangan mikro syariah

H]1 = Faktor cicilan dan atributnya bukan merupakan faktor dominan

determinan minat pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang

terhadap lembaga keuangan mikro syariah

1.8 Metode Penclitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dalam melihat persepsi pelaku

UMK terhadap jasa lembaga keuwangan mikro syariah. Untuk melibat faktor
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dominan pembentuk determinan minat pelaku UMK terhadap jasa lembaga
keuangan mikro syariah digunakan metode analisis faktor.

Teknik analisis data mengunakan analisis faktor, yang merupakan suatu
teknik statistik multivariai yang digunakan untuk mengurangi atau meringkas
semua faktor terikat dan saling ketergantungan, Tujuan dari analisis faktor
menjelaskan hubungan diantara banyak faktor dalam bentuk faktor dimana faktor
tersebut merupakan besaran acak yang tidak dapat diamati atau divkur secara
langsung (Maholtra: 1996, 645).

Objek penelitian dalam tesis ini adalah pelaku UMK pengguna jasa pelepas
uang yang berada di Kota Bogor, khususnya di sepanjang Kebun Raya Bogor
hingga Tajur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunékan

metode non-probability sampling.

1.9 Sistematika Penulisan

Sistematika pelaporan hasil penelitian (tesis) ini disusun dan disajikan dalam

lima bab pembahasan yang meliputi:

i Pendahuluan
Bab ini berist tentang latar beiakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, kerangka pemikiran

- penelitian, hipotesis, metode penclitian dan sistematika penulisan

2 Tinjauan Litéfatur
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang terkait dengan perilaku
konsumen, Lembaga keuwangan yang meliputi Jembaga keuangan bank,
baik yang konvensional dan syariah, serta juga lembaga keuangan non
bank, lalu dilanjutkan dengan kajian penelitian sebelumnya yang menjadi

bahan kajian penulis dalam melakukan penelitian ini.
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Metode Penelitian
Berisi tentang uraian mengenai tempat penelitian, waktu penelitian, objek
penelitian, teknik pengambilan sampel, faktor dan indikator faktor, serta

hasil uji realibilitas dan validitas instrumen.

Pembahasan

Dalam bab ini akan dibahas mengenai faktor dominan determinan minat
pelaku UMK terhadap leinbaga xeuangan inikro syariah dan persepsi
mereka tentang lembaga keuangan mikro syariah. Analisis data yang

dilakukan adalah analisis secara statistik, deskriptif, dan kualitatif.

Kesimpulan dan saran
Dalam bab ini disimpulkan hasil penelitian, setelah itu akan dikemukakan-
saran-saran dan rekomendasi untuk perbaikan dan penyempurnaan lebih

lanjut dari hasil penelitian ini
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2. TINJAUAN LITERATUR

Pada Bab 2 akan dijelaskan mengenai landasan teori yang akan digunakan
untuk menjawab permasalahan dan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya. Selain itu, dalam bab ini juga akan dibahas mengenai
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tesis ini serta bagaimana bentuk
penerapan teori yang telah dipaparkan untuk memecahkan permasalahan yang

ada.

2.1 Lembaga Keuangan Mikro

Selama dua dasawarsa terakhir, keuangan mikro telah menjadi suatu wacana
global yang diyakini banyak pihak sebagai metode untuk mengatasi kemiskinan.
Berbagai lembaga multilateral dan bilateral mengembangkan keuangan mikro
dalam berbagai program kerjasama. Pemerintah di berbagai negara berkembang
juga telah mencoba mengembangkan keuangan mikro pada berbagai program
pembangunan. Berbagai ?'lembaga keuwangan formal dan lembaga swadaya
masyarakat turut berneran meramaikan pasar keuangan mikro.

Di Indonesia sendicri posisi keuangan mikro dalam tataran wacana dan
kebijakan masih marjinal. Pada beberapa waktu lalu terakhir wacana keuangan
mikro kembali diangkat mengikuti perhatian yang juga semakin besar untuk
mencari  pendekatan  alternatif untuk  mcnanggulangi  kemiskinan  dan
memberdayakan ckonomi rakyat yéng peran strategisnya semakin diakui.
Lembaga Keuangan Mikro baik sifatnya formal, semi fornmal, maupun informal
adalah lembaga keuangan yang melakukan kegiatan iasa keuangan untuk
pengusaha mikro dan masyarai{at berpenghasilan rendah. Contoh Lembaga
keuangan formal misalnya Bank Desa dan koperasi. Lembaga keuangan semi
formal misalnya organisasi pemerintah. Dan lembaga keuangan yang informal
misalnya pelepas uang. (Krisnamurthi, 2002).

LKM di Indonesia menurut Bank Indonesia dibagi menjadi dua kategori yaitu
LKM bank serta non bank. LKM bank adalah BRI Unit Desa, BPR dan BKD
(Badan Kredit Desa). Sedangkan yang bersifat non bank adalah koperasi simpan
pinjam (KSP), unit simpan pinjam (USP), lembaga dana kredit pedesaan (I.LDKP),
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baitul mal wattanwil (BMT), lembaga swadaya masyarakat (LSM), arisan, pola
pembiayaan Grameen, pola pembiayaan ASA, kelompok swadaya masyarakat
(KSM), dan credit union.

Lembaga Keuangan Mikro mempunyai karakter khusus yang seusai dengan
konstituennya, seperti: 1) terdiri dari berbagai bentuk pelayanan keuangan,
terutama simpanan dan pinjaman; 2) diarahkan untuk melayani masyarakat
berpenghasilan rendah; dan 3) menggunakan sistem serta prosedur yang
sederhana (Chotim dan Handayani, 2001).

Pengelompokkan LKM secara garis besar adalah sebagai berikut:

I. Bank
- BRI Unit, berupa kantor-kantor cabang pembantu BRI
- BPR, berupa bank-bank mikro yang tunduk pada Undang-Undang Perbankan
serta Peraturan Perbankan oleh BI.
2. Nonbank
- Keluarga LKM nonbank yang besar (LDP di Bali, BKK di Jawa Tengah,

BKD di Jawa dan Madura, BMT dan BK3D)

- Keluarga LKM nonbank yang kecil, dcngan simpanan atau aktiva yang
berjumiah kecil
- Berbagai program keuangaan mikro, NGO, dan ratusan ribu asosiasi tidak

resmti, KSM, dan lain-lain.

2.2 Lembaga Keuangan Mikro Syariah (BMT)

Lembaga keuangan mikro syariah adalah lembaga keuangan mikro yang
beroperasi dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah. Lembaga ini di
masyarakat dikenal dalam berbagai bentuk seperti koperasi syariah ataupun Baitul
Mal wa Tamwil (BMT). Koperasi syariah biasanya adalah BMT yang telah
memiliki badan hukum dan terdaftar di mencg UKM sebagai koperasi syariah
sedangkan BMT umumnya belum berbadan hokum dan sebagian memiliki badan
hokum sebagai koperasi biasa. Dengan kondisi ini maka lembaga kevangan mikro
syariah sering di samakan dengan BMT.

Sudarsono dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Syariah

mendefinisikan BMT kedalam 2 fungsi utama yaitu sebagai fungsi non profit dan
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sebagai fungsi profit. Fungsi non profit terkait dengan perannya dalam
mengumpulkan dan menyalukan dan mendefinisikan zakat, infak, sedekah
sedangkan fungsi profit terkait dengan perannya mengumpulkan tabungan dari
masyarakat dan menyalurkannya kepada mereka yang membutuhkan. Dalam hal
ini BMT berperan sebagai lembaga intermediasi. Sasaran BMT adalah pelaku
usaha kecil mikro. _
Hasil studi Pinbuk (1998) tentang kekuatan dan kelemahan BMT menunjukkan
bahwa lembaga pendanaan BMT yang saat ini berkembang memiliki kekuatan
antara lain:
a. Mandiri dan mengakar di masyarakat,
b. Bentuk organisasinya sederhana,
c. Sistem dan prosedur pembiayaan mudah,
d. Memiliki jangkavan pelayanan kepada pengusaha mikro.
Sementara kelemahannya adalah :

1) Skala usaha kecil,

2) Permodalan terbatas,

3) Sumber daya manusia lemah,

4) BSistem dan prosedur belum baku.

BMT dikelola secara syariah tanpa bunga. Selain bagi hasil, sebagai pengganti
bunga dikena! dengan model marjin sebagai tambahan untuk akad yang sifatnya
jual beli. BMT biasanya berada di lingkungan masjid, Pondek Pesantren, Majelis
Taklim; pasar maupun di lingkungan pendidikan. Biasanya yang mensponsori
pendirian BMT adalah para aghniya (dermawan), pemuka agama, pengurus
masjid, pengurus majelis tak!im, piiapinan pondok pesantren, cendekiawan, tokeh
masyarakat, dosen dan pendidik. Peran serta kelompok masyarakat tersebut
adalah berupa sumbangan pemikiran, penycdiaan modal awal, bantuan
penggunaan tanah dan gedung ataupun kantor. Untuk menunjang permodalan,
BMT membuka kesempatan untuk mendapatkan sumber permodalan yang berasal
dari zakat, infaq, dan shodaqoh dart orang-orang tersebut.

Produk-produk BMT antara lain:

a. Tabungan
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Tabungan atau simpanan dapat diartikan sebagai titipan murni dari orang atau

badan usaha kepada pihak BMT. Jenis-jenis tabungan/simpanan adalah

sebagai berikut:

1} Tabungan persiapan qurban;

2) Tabungan pendidikan;

3) Tabungan persiapan untuk nikah;

4) Tabungan persiapan untuk melahirkan;

5) Tabungan natk haji/uraroh;

6) Simpanan berjangka/deposito;

7) Simpanan khusus untuk kelahiran;

8) Simpanan sukarela;

9) Simpanan hari tua;

10) Simpanan agiqoh.
b. Pola Pembiayaan

Pola pembiayaan terdiri dari bagi hasil dan jual beli dengan mark wp
(tambahan atas modal) serta pembiayaan non profit. --

1) RBagi Hastl

Bagi hasil dilakukan antara BMT dengan pengeiola dana dan antara BMT

dengan penyedia dana (penyimpan/penabung). Bagi hasil ini dibedakan

atas:

a) AMusyarakah, adalah suatu perkongsian antara dua pihak atau lebih
dalam suatu proyek dimana masing-masing pihak berhak atas segala
keuntungan dan bertanggung jawab atas segala kerugian yang terjadi
sesuai dengan penyertaannya masing-masing.

by Mudharabal, adalah perkongsian antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahib al amal) menyediakan dana dan pihak kedua
(mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan
dibagikan sesuai dengan rasio laba yang telah disepakati bersama
terlebih Jaholu di depan. Manakala rugi, shahib al amal akan
kehilangan sebagian imbalan dari kerja keras dan manajertal skill

selama proyek berlangsung.
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¢) Murabahah, adalah pola jual beli dengan membayar tangguh, sekali
bayar.

d) Muzaraah, adalah dengan memberikan ! kepada si penggarap untuk
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu (prosentase)
dari hasil panen.

e) Musaagot, adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzaraah dimana
sl penggarapnya - bertanggung jawab atas penyiraman dan

pemeliharaan. Sebagai imbalan si peuggarap berhak atas rasio tertentu

dari hasil panen.
2) Jual Beli dengan Mark Up (tambahan atas modal)

Jual beli dengan mark up merupakan tata cara jual beli yang dalam

pelaksanaannya, BMT mengangkat nasabah sebagai agen (yang diberi

kuasa) melakukan pembelian barang atas nama BMT, kemudian BMT
bertindak sebagai penjual kepada nasabah dengan harga sejumlah harga
beli tambah keuntungan bagi BMT atau sering disebut margin/mark up.

Keuntungan yang diperoleh BMT akan dibagi kepada penyedié dan
penyimpan dana. Jenis-jenisnya adalah:

a) Bai Bitsaman Ajil (BBA), adalah proses jual beli dimana pembayaran
dilahukan secara lebih dahulu dan penyerahan barang dilakukan
kemudian.

by Bai As Salam, proses jual belt dimana pembayaran didakukan terlebih
dahulu dan penyerahan barang dilakukan kemudian.

c) Al Istishna, adalah kontrak order yang ditandatangani bersamaan
antara pemesan dengan produsen untuk pembuatan jenis barang
tertentu.

d) IJjarah atau Sewa, adalah dengan memberi penyewa untuk mengamnthil
pemanfaatan dari sarana barang sewaan untuk jangka waktu tertentu
dengan imbalan yang besarnya telah disepakati bersama,

e) Bai Ut Takjiri. adakah suatu kontrak sewa yang diakhiri dengan
penjualan. Dalam kontrak ini pembayaran sewa telah diperhitungkan

sedemikian rupa schingga padanya merupakan pembelian terhadap

barang secara berangsur.
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f) Musyarakah Mutanaqisah, adalah kombinasi antara musyawarah
dengan ijarah (perkongsian dengan sewa). Dalam kontrak ini kedua
belah pihak yang berkongsi menyertakan modalnya masing-masing.

3) Pembiayaan Non Profit

Sistem ini disebut juga pembiayaan kebajikan. Sistem ini lebih bersifat

sosial dan tidak profit oriented. Dalam BMT pembiayaan ini sering

dikenal dengan Qard yang bertujuan untuk kegiatan produktif yang secara
aplikatif peminjam dana hanya perlu mengembalikan modal yang dipinjam
dari BMT apabila sudah jatuh tenipo, yang tentu dengan beberapa criteria

UMK yang harus dipenuhi.

2.3 Pelepas Uang Dan Sejarahnya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang memberikan
nafkah dan membungakan uang/tukang riba/pelepas vang/intah darat. (KBBI,
1990 : 457)

Tidak ada data yang pasti sejak képan lembaga informal ini ada di
Indonesia,yang jelas lembaga informal ini tumbuh subur berdampingan dengan
lembaga formal (Teguh,1999 : 94)

Di dalam literatur sejarah menjelaskan bahwa maraknya praktek rentenir ini
pada masa penjajahan kolonial melalui tangan-tangan pribumi waiaupun
sebelumnya juga sudah ada pada masa kerajaan pribumi. Paham kapitalis-
merkantilisme ini dibawa oleh pedagang bersenjata rempah-rempah yang akhirnya
diorganisasikan dalam bentuk VOC. Melalui VOC ini awalnya sistem pialang
dikenal. Dengan sistem foke/agen. Mereka menggunakan perantara pribumi untuk
menyalurkan dana mereka.

Pendirian lembaga-lembaga keuangan Bank pada masa kolonial pun dilakukan
sebagat antisipast bagi praktek pelepas uang, rentenir, pengijon atau tengkulak.
Dengan dikeluarkannya Pakto no 27 tahun 1988 menandakan bahwa praktek
pelepas uang sudah menjadi masalah bagi pembangunan Indonesia maka akhimya
pemerintah mengambil kebijakan dengan pendirian BPR di daerah-daerah

pedesaan.
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Dari pengadopsian sistem-sistem kolonial tersebut perkembangan pelepas
uang, pengijon ada sampai sekarang. Para pelepas uvang pergi menawarkan
jasanya kepada penduduk yang memeriukan uang baik untuk kebutuhan konsumsi
maupun produksi. Mereka tidak saja membatasi din dalam menawarkan pinjaman

uang tapi lebih dari itu mereka juga menawarkan barang-barang kebutuhan sehari-

 hari dengan pembayaran bisa dicicil.

Perkembagan pelepas uang yang menawarkan jasa kredit kepada masyarakat
mikro dilakukan dengan mendatangi individu dari rumah ke rumah, tidak hanya
dalam bentuk menjajakan jasa kredit wang tetapi juga dengan modus pedagang

keliling barang-barang kebutuhan masyarakat dan pembayaran pun boleh dicicil.

2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Kredit Informal
Menurut Teguh (1999 : 108) dalam penelitiannya mengenai Peranan Lembaga

Kredit Tnformal bahwa ada 6 faktor vang mempengaruhi pilihan masyarakat

terhadap kredit informal vaitu :

a. Pertama,adanya retristik (pembatasan) yang dibuat oleh lembaga keuangan
formal melalui peraturan-peraturan vang diterapkan eleh lembapa tersebut.

b. Kedua, adanva keahlian tertenfu dari pemberi kredit informal dalam
menanggapi kebutuhan masyarakat

c. Ketiga, akibat ketidaksabaran masyarakat

d. Keempat, keperluan-keperluan yang mendesak dari masyarakat

e. Kelima, adanya persepsi masyarakat yang lebih beroricitasi pada kebutuhan
sekarang daripada dimasa datang

f. Keenam, tidak adanya alternatif lain yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber

dana

2.3.2 Dampak Ncgatif dan Positif Pelepas Uang
Dampak-dampak negatif dari pelepas uang adalah (Teguh,1999 :107) :
a. DBersifat eksploitatif karena adanya kehendak mendapatkan keuntungan yang
relatif besar dari pemberi kredit
b. Dalam kurun wakin yang relatif lama kredit ini mengurangi konsumsi- dan

produksi dj masa datang
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¢. Kredit informal banyak digunakan untuk keperluan konsumtif sehingga
mengurangi kegiatan produktif masyarakat di masa yang akan datang.

d. Kenyamanan memiliki barang-barang konsumsi yang relatif jauh dibawah
kemampuan pendapatan menimbulkan beban dan kerugian konsumsi bagi
masyarakat di masa akan datang dan menimbulkan tabungan yang dipaksakan.

e. Menghambat proses pemerataan distribusi pendapatan masyarakat

f. Jangka waktu yang pendek dalam pelunasan hutang menyebabkan kesulitan
bagi peminjam kredit sehingga mengakibatkan perubahan pada pendapatan,
konsumsi dan sumber-sumber lain yang dibutuhkan.

Dampak positif dari lembaga keuangan kredit pedesaan adalah :

a. Dalam kondisi mendesak, lembaga kredit dapat membantu krisis keuangan
sementara

b. Eksistensi lembaga keuangan informal dalam waktu yang relatif singkat dapat
meningkatkan konsumsi dan prestasi masyarakat

¢. Membantu masyarakat dalam pengadaan input-output produksi

2.4 Perilaku Konsumen

Menurut Kottier & Amstrong (1997, p. 143)memberikan definisi bahwa
“konsumen adalah semua individu dan rumah tanggé vang memerlukan atau
menginginkan dan membeli barang atau jasa untuk kepentingan pribadinya’.

Konsumen adalah individu-individu dan organisasi vang memutuhkan suatu
produk atau jasa dari sebuah organisasi untuk dikonsumsi, bukannya dijual atau
diproses lagi (Datt, 1995, p.106). _

Menurut Engel, Blackwell, dan Miniard (1994, hal 3) perilaku konsumen
adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan
menghabiskan produk dan jasa termasuk keputusan yang mendahului dan
mengikuti tindakan ini.

Perilaku konsumen menurut Umar (2005, hal 64) adalah tindakan langsung
dalam mendapatkan, mengkonsumsi, serta menghabiskan produk dan jasa,
termasuk proses kepufusan yang mendahuiui dan mengikuti tindakan tersebut.

Zalman dan Wallendor{ (1979, p.6) mengariikan perilaku konsumen adalah

tindakan-tindakan, proses, dan hubungan sosial yang dilakukan individu,
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kelompok, dan organisasi dalam mendapatkan, menggunakan suatu produk atau
lainnya sebagai suatu kibat dari pengalamannya dengan produk, pelayanan, dan
sumber-sumber lainnya.

“Proses yang dilakukan oleh seseorang dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluast dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa maupun
ide yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhannya™ (Schiffman dan Kanuk,
2008).

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa perilaku
konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan oleh konsumen dalam memilih atau
membli swatu produk melalui proses yamgcukup rumit, dikarenakan melalui
beberapa tahap yaitu pencarian, pembelian, pemakaian, pengevaluasian, dan
pengambilan keputusan atas suatu produk yang menguntungkan atau memberikan
manfaat sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen.

Menurut Peter dan Oslon (2000, kal 10), perilaku merupakan interaksi dinamis
antara afcksi (perasaan} dan kognisi (pengetahuan), perilaku dan kejadian di
sekitar manusia yang merupakan tempat mereka melakukan aspek pertukaran di
dalam hidup. Ada tiga ide penting dari definisi tersebut, wvaitu (1) perilaku
konsumen adalah dinamis, (2) hal tersebut melibatkan interaksi antara pengaruh
caii xognisi, perilaku, dan kejadian di sekitar, dan (3) hal tersebut melibatkan
pertukaran.

Mempelajari perilaku konsumen bertujuan untuk mengetahui dan memahami
berbagai aspek yang ada pada konsumen, yang akan digunakan dalam menyusun
strategi pemasaran yang berhasil. Untuk mengetahui kei-nginan dan kebutuhan
konsumen, maka aspek-aspek yang mempengaruhi konsumen secara individu
seperti persepsi, cara memperoleh informasi, stkap, demografi, kepribadian, dan
aspek gaya hidup konsumen perlu dianalists.

Pilihan rasional juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang disebut
juga dengan faktor-faktor keterlibaten. Faktor-faktor tersebut saling terkait dan
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, sehingga menjadi dasar
pertimbangan pelaku pertukaran dalam membuat suatu keputusan mengenai

peristiwa pertukaran yang dilakukannya.
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Faktor-faktor tersebut (Kottler: 1997, hal. 153) adalah:

Faktor Pribadi, faktor ini bergantung pada latar belakang pribadi pelaku
pertukaran itu sendiri. Selain itu, nilai-nilai yang dipegang teguh oleh
masing-masing pelaku turut berperan penting sebagai dasar pertimbangan

pribadi dalam mengambil keputusan.

Pertimbangan-pertimbangan pilihan tersebut juga dapat berasal dari faktor
penilaian terhadap seberapa baik citra kualitas, dan nama baik produk itu
sendiri. Seperti citra merek, penjual, serta nama baik penjualan maupun

korporasi produsen.

Selain itu, layanan produk, fasilitas dan kemudahan serta nilai tambah yang
ditawarkan dalam produk penting bagi para konsumen sebagai dasar

pertimbangan rasional dalam kecenderungan memilih suatu pilihan.

Faktor Situasi dan Kondisi, faktor ini bertumpu pada kondisi lingkungan
yang sifatnya situasional, baik kondisi dan situasi internal maupun eksternal.
Faktor Budaya, faktor ini meliputi kondisi riil geografis dan kondisi
demografis masyarakat secara umum, seperti adat-istiadat atau agama yang
menberikan kontribusi pengaruh yang besar.

Faktor situasi dan lingkungesn, Faktor situasi ¢an lingkungan adalah faktor-
faktor yang dipengaruhi oleh kelompok-kelompok yang memiliki pengaruh
secara langsung maupun tidak langsung, seperti kelompok sosial, status
sosial, keluarga dan peran sosial maupun status sosial.

Faktor Psikologis, merupakan faktor-faktor yang dipengaruhi oleh motivasi,
perscpsi masyarakat, tingkat pengetahuan dan keyakinan yang kuat.dari

masyarakat.

Dari lima faktor di atas, ada duc faktor yang akan digunakan sebagai fakior

penelitian yaitu faktor pribadi dan faktor situasi dan kondisi. Selain mengadopsi

teori perilaku konsumen Kottler (1997), dalam penelitian ini digunakan faktor

lain yang dibangun dari penelitian-penclitian sebelumnya. Faktor terscbut adalah

faktor kemudahan, pelayanan, dan cicilan. Faktor kemudahan dan cicilan diambil

dari penelitian Pringgodigdo (2009). Fakior pelayanan diambil dari penelitian
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Nadya (2008) dan Pringgodigdo (2009. Uratan mengenai faktor-faktor penelitian

tesis ini selengkapnya akan diuraikan secara lebih detail.

2.4.1 Faktor Pribadi

Faktor ini didasarkan pada teori Kottler (1997) bahwa pilihan rasional
konsumen yang salah satunya adalah faktor pribadi. Dalam penjabarannya faktor
pribadi adalah faktor yang bergantung pada latar belakang pribadi pelaku. Pada
penelitian ini faktor pribadi dibatasi pada agama dan etnis. Hal int merujuk
kepada Pringgadigdo (2009).

Rasionalitas dimasukkannya agama sebagai atribut dari faktor pribadi
dikarenakan agama memiliki peran yang sangat menentukan pilihan konsumen.
Kelompok keagamaan akan memperlihatkan preferensi dan tabu yang spesifik
atas barang yang dihasilkan sehingga akan mempengaruhi perilaku pembeli dari
sub-budaya keloempok keagamaan yang dimaksud.(Muhammad: 2009)

Sementara itu, Etnis dapat diartikan sebagai kelompok orang yang
mempunyai norma dan nilai spesifik yang yang sama dalam persepsi dan kognisi
yang berbeda dengan persepsi dan kognisi kelompok lain dalam masyarakat yang
Icbili luas. Nilai ini dapat terbentuk dail scai fisik, agama, geografis atau fakior

lainnya namun tdak mutlak. (Muhammad:2009)

2.4,2 Faktor situasi dan kendisi

Faktor ini diturunkan dari Teori Kottler (1997) tentang pilihan rasional.
Dijelaskan bahwa faktor situasi dan kondisi adalah faktor yang bertumpu pada
kondisi lingkungan yang sifatnya situasional, baik kondisi dan situasi internal
maupun cksternal. Pada penelitian ini faktor sitvasi dan kondisi dibatasi pada
motivasi dan kelas sosial.

Motivasi, mewakili faktor internal, dan terkait dengan kondisi psikologis
seseorang. Menurut Wexley dan Yukl (dalam As’ad, 1987) motivasi adalah
pcmberian atau penimbulan motif. Menurut Mitchell (dalam Winardi,2002)
motivast mewakili proses-proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya,
diarahkannya, dan terjadinya persistensinya kegiatan-kegiatan sukarela yang

diarahkan ke tujuan tertentu.
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Indikator kelas sosial digunakan sebagai standar dari omset hasil usahanya
yang biasa diperoleh setiap hari untuk pembiayaan dalam rumah tangga maupun
sebagai modal kembali. Keadaan eckonomi sescorang adalah terdiri dari
pendapatan yang dapat dibelanjakan (tingkatnya, stabilifasnya, dan polanya),
tabungan dan hartanya (termasuk perseniase yang mudah dijadikan uang), serta
kemampuan untuk meminjam dan sikap terhadap mengeluarkan.

(Muhammad:2009)

2.4.3 Faktor Kemudahan

Fakior kemudahan diambil dari Pringgodigdo (2009). Keberadaan pelepas
uang menawarkan jasa kevangan dengan sistem yang memudahkan masyarakat.
Kemudahan yang diberikan pelepas uang ini kepada masyarakat memiliki nilai-
nilat positif bagi para pengusaha keeil. Djoko Retnadi (2008) menulis beberapa
nilai positif dari praktik pelepas uang, antara lain simplicity, our reach, dan cost
recovery. Dalam penelitian ini faktor kemudahan dijelaskan oleh persyaratan dan
lokasi.

Persyaratan terkait dengan hal-hal vang hatas dipenuhi untul mendapatkan
pinjaman. Terkait dengan masalah pinjaman ini, maka persyaratan untuk
mendapatkan pinjaman dari pelepas uang relatif Iebih mudah dibandingkan
dengan persyaratan dari lembaga kewangan formal.

Sebagai gambaran, = dalam  praktiknya, para pelepas wang selalu
mengedapankan prinsip memudahkan, tidak mempersulit. Persyaratan identitas
sepertit KTP pun tidak pefﬁah diminta dan pencairan bisa dilakukan saat itu juga
di lokasi peminjaman.Dengan prinsip iiemudahkan, pelepas uang memiliki target
untuk menguasai hampir semua lapisan masyarakat, mercka siap menjangkau
siapa saja yang akan meminjam uang dalam waktu 24 jam. Imbas dari pclayanan
exstra, jemput bola yang diberikan pelepas uang terhadap para pengusaha
ekonomi mikro berdampak pada prinsip cost recovery yaitu membebankan biaya
administrasi melalui pembayaran suku bunga vang super tinggi. Prinsip-prinsip

itulah dipandang sebagai bentuk keunggulan yang dimiliki pelepas vuang.
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Lokasi merupakan faktor yang menentukan maju mundurnya suatu usaha.
Penentuan lokasi merupakan kebijakan yang harus diambil dengan hati-hati.
Lokasi harus berada di tempat yang strategis, yang dekat dengan nasabah berada,
mudah pencapaiannya (aksesibilitas). Pengertian aksesibilitas di sini adalah bukan
hanya dekatnya jarak, tetapi juga kemudahan menjangkaunya.

2.4.4 Faktor Pelayanan

Faktor Pelayanan dalam penelitian ini diambil dari Nadya (2008) dan
Pringgodigdo (2009). Faktor pelayanan melekat dengan usaha yang sifatnya jasa,
termasuk lembaga keuvangan formal dan informal. Dalam penelitian ini faktor
pelayanan dijelaskan oleh atribut cepat tanggap dan jemput bola. Faktor ini
diambil dari Pringgodigdo (2009).

Cepat tanggap atau pelayanan yang cepat merupakan hal yang lebih disukai
dalam dunia Jasa termasuk hal transaksi keuangan. Hal ini mengingat sifat jasa
yang salah satunya adalah tidak berwujud (infangible) memerlukan umpan balik
(feedback) untuk menilai kualitas layanannya. Kualitas jasa yang merupakan ciri
pembentuk kepuasan peianggan biasanya didapatkan dari pendapat pelanggar.

Jemput bola merupakan sistem pelayanan yang disukai oleh nasabah. Salah
satu keunggulan jasa pelepas nang adalah kemampuan dalam melakukan layanan
jemput bola. Bahkan saat ini, layanan jemput bola juga dilakukan oleh lembaga

keuangan formal.

2.4.5 Faktor Cicilan L
Faktor ini diambil dari penelitian Pringgodigdo (2009). Cicilan dapat

diartikan sebagai besarnya nilai yang harus diberikan per termin wakiu yang
disepakati sebagai konsekuensi adanya pembayaran tangguh.
Jangka waktu ciciian adalah lamanya waktu yang diperlukan untuk melunasi
pengembalian hutang. Semakin lama waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi
tambahan bagi hasil yang dibayarkan. Hal ini berlaku baik pada lembaga
keuangan formal maupun informal.

Fleksibilitas cicilan mencerminkan kemudahan dalam membayar pinjaman.

Bagi pelaku usaha kecil mikro yang tidak tetap, akan sangat sulit untuk bisa
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memberikan pengembalian secara tepat waktu, sebagaimana disyaratkan lembaga
keuangan formal. Karenanya, pelaku usaha mikro lebih memilih pinjaman ke
pelepas uang yang lebih fleksibel cicilannya. Fleksibel ini bisa menyangkut
jumlah vang yang dibayarkan dimana nilainya diseuaikan dengan kemampuan,

ataupun fleksibilitas dalam hal waktu.

2.5 Minat

Minat merupakan salah satu aspek psikolegis yang mempunyai pengaruh
terhadap sikap dan perilaku seseorang. Gunarso (1985), mengartikan bahwa minat
adalahsesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, individu yang
berminat terhadap suatu obyek akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk
melakukan seorangkaian tingkah laku untuk mendekati atau mendapatkan objek
tersebut.

Woodworth dan Marquis (Sab’atun, 2001) berpendapat, minat merupakan
suatu motif yang menyebabkan individu berhubungan secara aktif dengan obyek
yang menarik baginya. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai suatu dorongan
untuk berhubungan dengan lingkungannya, kecenderungan untuk memeriksa,
menyelidiki atau mengerjakan suatu aktivitas yang nienarik baginya. Apabila
individu menaruh rinat teriiadap sesuatu hal ini disebabkan obyek itu berguna
untuk menenuhi kebutuhamWa.

Kecenderungan seseorang untuk memberikan perhatian apabila disertal
dengan perasaan suka atau sering disebut dengan minat (Rustan, 1988). Pada
dasarnya minat merupakan suatu sikap yang dapat membuat seseorang merasa
senang terhadap suatu obyek ataupurn . situasi ataupun ide-ide terientu yang
biasanya diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk mencari obyek
yang disenangi tersebut. Minat sceorang baik yang bersifat menetap atau yang
bersifat sementara, dan berbagai sistem motivasi yang dominan merupakan faktor
penentu internal yang benar-benar mendasar dalam mempengaruhi perhatiannya
(Marx dalam Suntara, 1998).Dari beberapa uraian di atas, sccara umum dapat
diambil kesimpulan bahwa minat merupakan suatu kecenderungan seseorang
wntuk bertindak dan bertingkah laku terhadap obyek yang menank perhatian

disertai dengan perasaan senang.
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2.5.1 Pengertian minat membeli

Minat membeli sangat terkait dengan perilaku konsumen, karena minat
membeli merupakan salah satu tahap sebelum mengambil keputusan untuk
membeli. Membeli adalah memperoleh sesuatu dengan membayar uang atau
memperoleh sesvatu dengan pengorbanan, sehingga dengan mengacu pada
pendapat di atas, minat membeli dapat diartikan sebagai suatu sikap senang
terhadap suatu obyek yang membuat individu berusaha untuk mendapatkan obyek
tersebut dengan cara membayarnya dengan wang atau dengan pengorbanan.
Poerwadarminto (1991).

Engel dkk (1995) berpendapat bahwa minat membeli sebagai suatu kekuatan
pendorong atau sebagai motif yang bersifat instrinsik yang mampu mendorong
seseorang untuk menaruth perhatian secara spontan, wajar, mudah, tanpa paksaan
dan selektif pada suatu produk untuk kemudian mengambil keputusan membeli.

Dalam penclitian ini minat membeli diidentikkan dengan minat untuk

menggunakan jasa lembaga keuangan syariah.

2.5.2 Jenis-jenis minat
Bluni dan Balinsky (Sumarmni, 2000) membedakan minat menjadi dua, yaitu :
a. Minat subyektif yaita perasaan senang/iidak senang pada suatu obyek
berdasarkan pengalaman :
b. Minat obyektif adalah suatu reaksi mencrima atau menolak suatu obyek
disekitarnya.
Jones (Handayani, 2000) membagi minat menjadi dua, yaiiu:
a. Minat instrinsik yaitu minat yang berhubungan dengan aktivitas itu sendiri dan
tarmpak nyata.
b. Minat ekstrinsik yaitu minat yang disertai dengan perasaan senang dan
berkaitan dengan tujuan aktivitas.
Syamsudin (Lidyawati, 1998) minat terbagt menjadi dua jenis, yaitu :
a. Minat spontan, yaitu minat yang secara spontan timbul dengan sendirinya.
b. Minat dengan sengaja, yaitu minat yang timbul karena sengaja dibangkitkan

melalui rangsangan yang sengaja dipergunakan untuk membangkitkannya.
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Sehingga berdasarkan teori-teort di atas, maka disimpulkan minat terbagi
menjadi beberapa jenis, yaitu minat subyektif, minat obyektif, minat instrinsik,

minat ekstrinsik, minat spontan dan juga minat dengan sengaja.

2.5.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli

Francesco (Susanto, 1977} menyebutkan bahwa individu dalam mengambil
keputusan untuk membeli suatu barang atau jasa ditentukan oleh dua faktor, yaitu:
faktor dalam diri individu dan faktor luar atau lingkungan. Faktor luar atau faktor
situasi dan kondisi yang mempengaruhi individu seperti lingkungan kantor,
keluarga, lingkungan sekolah dan sebagainya dan faktor dalam diri individu,
seperti kepribadiannya sebagai calon konsumen.

Menurut Swastha (2000), dalam  membeii svatu barang, konsumen
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Di samping jenis barang, faktor demografi, dan
ekonomi juga dipengaruhi oleh fakior psikologis seperti motif, sikap, keyakinan,

minat, kepribadian, angan-angan dan sebagainya.

Kotler (1999) menyebutkan bahwa perilaku membeli dipengaruhi oleh empat

faktor utama, yaitu:

a. Budaya (culture, sub culture dan kelas ekonomi)

b. Sosial (kelompok acuan, keluarga serta peran dan status)

c. Pribadi (usia dan tahapan dauvr hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,
serta dan konsep diri).

d. Psikologi's‘:'(motivasi, persepsi, belajar, kepercayaan dan sikap)

2.6 Persepsi

Pemahaman adalah satu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan, karena
perilaku, sikap dan respon seseorang terhadap sesuatu dipengaruhi oleh
pemahaman orang itu sendiri. Makanya untuk mengubah tingkah laku dan sikap
seseorang harus mulai dari merubah pemahaman atau perscpsi orang tersebut.
(Sobur; 2003)

Morgan (1986: 109) mendefinisikan persepsi sebagai suatu aktivitas kognitif
individu dalam mendeteksi dan menginterpretaskan segala informasi dan

lingkunganya yang sesuai dengan pengalamannya. Aktivilas kognitif itu sendiri
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adalah kegiatan berpikir, mengingat, menerima, merencanakan dan memilih
sesuatu (Webster : 1993, Sarlito : 2002). Yusuf (1991 : 108) menyebutkan persepsi
sebagai "pemaknaan hasil pengamatan". Sementara Schifman dan Kanuk (2000}
menyebutkan bahwa persepst adalah cara orang memandang dunia ini. Pareek
(1996 : 13) mendefinisikan persepsi adalah "Persepsi dapat didefinisikan sebagat
proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan
memberikan reaksi kepada rangsangan panca indra atau data". Sementara
Solomon (1999) mendefinisikan persepsi sebagai proses dimana sensasi yang
diterima oleh seseorang dipilah dan dipilih, kemudian diatur dan akhirnya
diinterpretasikan.

Dari berbagai definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa persepsi itu adalah
cara seseorang memandang yang dihasilkan melalui proses dimana individu
menerima stimulus, menyeleksi, mengorganisasikan serta mengartikan stimulus
yang diterima melalui alat inderanva menjadi suatu makna. Makna yang disebut
persepsi kita tersebut, masing-masing orang bisa berbeda, ini tergantung kepada
faktor-faktor yang memengaruhi proses mienyeleksi, mengorganisasi dan

mengartikan stimulus tersebut.

2.6.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perscpsi

Ada banyak faklor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi seseorang.
Sobur (2003) beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi, yang terjadi pada saat
proscs interpretasi informasi méhjadi sebuah arti, yaitu :

1} Pengalaman masa lalu -

2} sislem nilai yang anut

3} motivasi

4} kepribadian

5) kecerdasan

DeVito (1997) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya
persepsi dalam mengilustrasikan bagaimana persepsi bekerja sebagai sebuah

proses dengan tiga langkah atau tahapan. Tahap-tahap ini tidaklahi saling terpisah
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benar. Dalam kenyataan, ketiganya bersifat kontinue, bercampurbaur, dan
bertumpangtindih satu sama lain. Faktor-faktor yang berpengaruhi itu berperan
pada tahapan atau langkah ketiga saat menafsirkan dan mengevaluasi rangsangan
informasi yang diterima.

Pareck (1996) mengatakan bahwa faktor —faktor yang mempengaruhi persepsi
adalah faktor intemal individu seseorang/pemersepsi, dan faktor eksternal atau
obyek persepsi. Faktor ini berperan pada saat saat menyeleksi rangsangan yang
masuk ke indra.

Setelah ransangan atau informasi diterima, rangsangan atau data itu diseleksi.
Tidaklah mungkin untuk memperhatikan semua rangsangan yang telah diterima.
Demi menghemat perhatian yang digunakan, rangsangan-rangsangan iin disaring
dan diseleksi untuk diproses lebih lanjut. Duea kumpulan faktor menentukan

seleksi rangsangan itu, yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

2.6.2 Faktor-faktor internal yang mempengaruhi scleksi persepsi
Dalam menyeleksi berbagai hal segala sesuatu untuk dipersepsi, faktor-faktor

intern berkaitan dengan diri sendiri sangat mempengaruhi. Faktor-taktor tersebut

yakni berikut ini.

i) Kebutuhan psikologis. Kebutuhan psikologis seseorang memengaruhi
persepsinya. Kadang-kadang ada hal yang “kelihatan™ (yang scbenamya tidak
ada), karena kebutuhan psikologis jadi ia tidak kelihatan.

2) Latar belakang. Latar belakang mempengaruhi hal-hal yang dipilih deii-am
persepsi. Katakanlah orang yang pendidikannya lebih tinggi yang memiliki
cara tertentu dalam menyeleksi sebuah informasi.

3) Pengalaman. Yang serupa dengan latar belakang ialah faktor pengalaman.
Pengalaman mempersiapkan seseorang untuk mencari orang-orang, hal-hal,
dan gejala-gejala yang mungkin serupa dengan pengalamém pribadinya.

4) Kepribadian. Kepribadian juga memengaruhi persepsi. Sescorang vang
introvert mungkin akan tertarik kepada orang-orang vang serupa satu sama
sekali berbeda. Berbagai faktor dalam kepribadian memengaruhi seleksi

dalam persepsi.
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3) Nilai dan kepercayaan umum juga memengaruhi persepsi. Orang-orang
yang mempunyai sikap tersentu terhadap karyawan wanita atau karyawan
yvang termasuk kelompok bahasa tertentu, besar kemungkinan akan melihat
berbagai hal kecil yang tidak diperhatikan oleh orang lain.

6) Pencrimaan diri. Penerimaan diri merupakan sifat penting vyang

memengaruhi persepsi.

2.6.3 Faktor-Faktor Eksternal Yang Memengaruhi Seleksi Persepsi
Faklor-faktor yang memengaruhi seleksi rangsangan dalam persepsi secara

eksternal atau yang datang dari luar diri/ obyek persepsi adalah :

1). Intensitas. Pada umumnya, rangsangan yang lebih intensif, mendapatkan lebih
banyak tanggapan daripada rangsangan yang kurang intens. Ini yang
dimanfaatkan oleh marketer dengan memasang iklan yang menarik dan diberi
pencanayaan yang penuh sehingga orang menjadi intens melthatnya.

2). Ukuran. Pada umumnya, benda-benda yang lebih besar lebih menarik
perhatian. Ini juga yang dimanfaatkan oleh marketer dengan membuat iklan
yang besar ditambah unsur menariknya.

3). Kontias. Biasanya, hal-hal lain dari yang biasa dilihal akan cepat menarik
perhatian. Memang suatu hal- yang kontras cepat menarik perhatian orang.
Contolinya perifaku yang di luar kebiasaan menarik perhatikan karena prinsip-
prinsip perbedaan atau kontras ini.

4). Gerakan. Hal-hal yang bergerak lebih menarik perhatian dari pada hal-hal
yang diam. Kebanyakan iklan yang ditampilkan di televisi menggunakan
prinsip ini dengan menciptakan ilusi gerak melalui berbagai pengaturan.

5). Ulangan. Biasanya hal-hal yang berulang dapat menarik perhatian. Makanya
tayangan iklan di televisi, radio, dan media lainya sering diulang-ulang.

6). Keakraban. Hal-hal yang akrab atau dikenal lebih menarik perhatian. Ini
bagian darl tabiat manusia, dia lebih mudah memahami dan memilih yvang

sudah akab denganya.
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7). Sesnatu yang baru. Faktor ini kedengarannya berientangan dengan faktor
keakraban. Unsur ini juga berpengaruh pada seseorang dalam menyeleksi
informasi.

Ada pendapat lain yang mengemukakan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pada tahapan proses seleksi yaitu menurut Mulyana
(2007:197) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi adalah faktor biologis (lapar.
haus, dan sebagainya); faktor fisiologis (tinggi, pendek, gemuk, kurus, sehat,
sakit, lelah, penglihatan atau pendengaran kurang sempurna, cacat tubuh, dan
sebagianya); faktor-faktor situasi dan lingkungan budaya seperti gender, agama,
tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, peranan, status sosial, pengalaman
masa lalu, kebiasaan dan bahkan faktor-faktor psikologis seperti kemauan
keinginan, motivasi, pengharapan, kemarahan, kesedihan, dan sebagainya.
Semakin besar perbedaan aspek-aspek tersebut secara antar individu, semakin
besar perbedaan persepsi mereka mengenai realitas.

Samovar dan Richard E. Porter (dalam Mulyana: 2007) mengemukakan
enam unsur budaya yang secara langsniig mempengaruhi persepsi seseorang
ketika memahami! berkomurikasi dengan orang lain, yakni:

1. Kepercayaan (beliefs), nilai (velues), dan sikap (attitudes).

2. Pandangan dunia (worldview).

Organisast sosial (social organization).

[

4. Tabiat manusia (humannature).

o
.L)'I

Orientas kegiatan (activity orientation).

6. Persepsi tentang diri dan orang lain (perception of self and others).

2.6.4 Hubungan antara Persepsi dengan Minat Mcmbeli

Schiffman dan Kanuk (2008) mengatakan bahwa persepsi seesorang tentang
kualitas produk akan berpengaruh terhadap minat membeli yang terdapat pada
individu. Persepsi yang positif tentang kualitas produk akan merangsang
timbulnya minat konsumen untuk membeli yang diikuti oleh perilaku pembelian.

Perilaku membeli timbu! karena didahului oleh adanya minat membeli, ninat
untuk membeli muncul salah satunya disebabkan oleh persepsi yvang didapatkan

bahwa produk tersebut memiliki kualitas yang baik, menimbulkan suatu perilaku
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membeli produk sepeda motor tersebut. Jadi, minat membeli dapat diamati sejak

sebelum perilaku membeli timbul dari konsumen.

2.7 Studi Kajian Terdahulu Terkait Dengan Penelitian

Selain teori. penulis menggunakan referensi dari beberapa tesis terdahulu.
Beberapa penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaku
UMK pengguna pelepas uang menggunakan lembaga keuangan mikro syariah
sebagai penyedia jasa pinjaman akan dijabarkan dalam uraian berikut,

Hendri (2006) menyatakan bahwa atribut paling dominan yang
mempengaruhi keputusan nasabah (responden) dalam menggunakan jasa BMT
adalah atribut prosedur, yang terdiri dari kecepatan danefisiensi proses transaksi,
dan prosedur praktis serta tidak berbelit. Ada hubungan yang signifikan antara
beberapa karakteristik responden yang terdiri dari jenis agama, jenis kelamin,
pendidikan, usia, pekerjaan, pendapatan, produk yang dimanfaatkan, lama
hubungan dengan BMT, sumber informasi tentang BMT, volume transaksi dan
alasan menggunakan jasa BMT.

Nadya (2008), berjudul Faktor-faktor penjelas preferensi menjadi nasabah
Batitul Maal wat Tamwil (studi kasus 3 BMT di Jakarta). Tesis ini mengemukakan
permasalahan mengenai perbaikan pada kualitas sumber daya insani, pelayanan
pada proses di BMT, maka akan meningkatkan popularitas dan prestasi BMT d:
kalangan masyarakat.Sehingga nasabah BMT akan merasa puas dan dengan
senang hati akan merekomendasikan BMT ke masyarakat yang lain.

Selain itu, jiiga menyatakan bahwa faktor penjelas preferensi yang utama
menjadi nasabah BMT adalah proses, sumber daya Insani, pelayanan, reputasi,
dan rekomendasi. Pengembangan BMT yang dilakukan olch manajemen BMT
adalah dengan membentuk profesionalisme pada sumber dayainsani BMT dengan
berbagai pelatihan vyang selain berkisar pada kegiatan paktis juga dalam
pembangunan ilmu dan akhlak islaminya sebab dengan terbentuknya Sumber
Daya Insani yang baik maka akan otomatis pclayanan terhadap nasabah pun
semakin baik pula.

Kemudian adalah pembenahan proses yang ada di .BMT dan juga

mempertahankan proses yang tidak memberatkan nasabah sehingga nasabah
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pengguna BMT merasa puas dengan proses yang berlangsung di BMT tersebut.
Hal tersebut akan menghasilkan reputasi baik yang akan mempengaruhi preferensi
nasab

Pringgodigdo (2009), berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pedagang tradisional dalam memilih LKMS sebagai penyedia jasa modal kerja.
Faktor yang berpengaruh paling dominan terhadap keputusan pedagé.ng muslim
tradisional dalam memilih lembaga keuangan formal syariah sebagai penyedia
jasa modal kerja yaitu atribut pembelajaran dan kemudahan; faktor jaminan,
ekonomi, persyaratan dan perlakuan; faktor kelas sosial pedagang tradisional,
kepribadian dan faktor gaya dan tren; faktor agama dan ras.

Faktor pembelajaran terhadap sejumlah persyaratan dan ketentuan yang
diajukan oleh pihak lembaga keuangan formal syariah merupakan respon yang
positif dari pedagang pasar tradisional sebagai calon pengguna layanan jasa
lembaga keuvangan syariah dan tnenggambarkan tingkat kejclian dan ketelitian
pedagang sebagai cerminan dari rasionalitas dalam memilih.

Faktor kemudahan mempengaruhi minat responden dalam memilih lembaga
keuangan syariah karena efisiensi dan efektifitas layanan mempermudah
responden dalam memenuhi kebutuhannya.

Resumc dar hasil penelitian schelumnya dapat dililat dari tabel berikut :
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Kategori Hendri (2006) Nadya (2008) Priggodigdo (2009) Penelitian ini
Fokus Penelittan | Faktor —faktor yang | Faktor-faktor Faktor-faktor yang Minat pelaku
mempengaruhi penielas preferensi | mempengaruhi UMK pengguna
minat masyarakat | menjadi nasabah keputusan pedagang Jjasa pelepas uang
untuk Baitul Maal wat tradisional dalam terhadap jasa
menggunakan jasa | Tamwil (Studi memilih LKMS sebagai | keuangan mikro
BMT kasus 3 BMT di penyedia jasa modal syariah
Jakarta) kerja
Faktor Usia Kualitas sumber Pembelajaran Pribadi (Agama
Pendidikan daya insani Kemudahan dan etnis)
Pendapatan Pelayanan Jaminan Lingkungan
Variasi Produk Bauran Pemasaran | Ekonomi (kelas sosial dan
Return bagi hasil Religiusitas Perlakuan motivasi)
Promosi Kelas sosial Kemudahan
Gaya dan tren (persyaratan dan
Agama dan ras lokasi)
Cicilan Pelayanan
Cicilan
Analisis Metode Binomial Analisis Faktor Analisis Faktor Analisis Faktor
Logistik
Hasil Faktor proses Perbaikan kualitas | Faktor yang
nencairan sumber daya insani, | berpengaruh puling

mierupakan faktor
dominarn yang
m&impengal uii
minat masyarakat
untuk
menggunakan jasa
BMT

pelayanan pada
proses di BMT
akan meningkatkan
populiaritas dan
prestasi BMT di
kalangan
masyarakat
sehingga nasabah
BMT ukan merasa
puas dan dengan
senang hati akan
merekumendasikan
BMT ke
masyarakat yang
lain

dominan terhadap
keputusan pedagang
muslim tradisional
dalam memilih
lembaga keuangan
formal syariah sebagai
penyedia jasu modal
kerja yaitu atribut
pembelajaran dan
kemudahan; faktor
Jjaminan, ekonorni,
persyaratan dan
perlakuan; faktor kelas
sosial pedagang
tradisional, kepribadian
dan faktor gaya dan
tren; faktor agama dan
ras
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3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan sejumiah hal yang berkaitan dengan langkah-
langkah sistematis yang akan digunakan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Langkéh-langkah tersebut dimaulai dari pendeskripsian tentang ap/a
dan atau siapa yang menjadi objek penelitian, metode penelitian apa yang
digunakan, teknik pengambilan sampel seperti apa yang akan dilakukan,
bagaimana teknik pengumpuian datanya dan faktor penelitian apa saja yang
digunakan. Selain itu juga akan dibahas mengenai alat ukur penelitian apa yang
akan dipergunakan, bagaimana cara menganalisis data hasil penelitian serta akan

digambarkan bagian alur (flowchart) penclitiannya.

3.1 Sumber Data dan Penentuan Sampel

Data-data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini  adalah data primer
yang dikumpuikan dari hasii pengisian kuisioner para responden yailu pelaku
usaha kecil di Bogor. Pelaku usaha mikro kecil yang dipilih sebagai sampel
adalah pelaku UMK yang memilih pelepas uang sebagai pemberi pinjaman.

Responden yangz dipilih adalah dengansmenggunakan teknik nonprobabiliva
sampling dengan pendekatan Snowball Sampling {(Nasution: 2008,109). Alasan
penggunaan teknik pendekatan tersebut adalait karena tidak semua pelaku usaha
mikro kecil ini mau terbuka terhadap penulis dalam berbagi informasi dan
bersedia untuk dijadikan sampel, maka penulis mendapatkan responden secara
berantai berdasarkan pada informasi dan rckomendasi dari responden-responden
sebelumnya.

Menurut pendapat dari Gay Umar Husein (Umar: 2000, 97) vyang
mengatakan bahwa jumlah minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan
desain penelitian antara lain:

1. Untuk metcde deskriptif minimal 10% dari jumlah responden.

2. Untuk metode deskriptif korelasional minimal 30 responden.

Penulis menggunakan data primer dan sckunder dalam penelitian ini. Data

primer yang berasal langsung dari pelaku usaha mikro kecil kota Bogor.

33

Universitas Indonesia

Persepsi dan..., Penny Rahmah Fadhilah, Pascasarjana Ul, 2011



34

Sedangkan teknik pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi
pustaka/ literatur, yaitu dengan mempelajari dan mengambil data dari literatur
terkait dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat memberikan informasi
mengenai penelitian ini, seperti dari majalah, koran, buku-buku, jurnal, diktat, dan
infernet. Selain itu penelitian ini juga didasari oleh beberapa penelitian terdahulu
yang sejenis. Data sekunder ini ditujukan untuk mendukung landasan teori yang

akan digunakan dalam melakukan interprtasi hasil penelitian.

3.2 Metode Penelitian

Desain penelitian ini bersifat exploratory research, karena penelitian ini
bermaksud menemukan beberapa faktor yang terbentuk dari susunan fakior-
faktor. Artinya, penelitian ini dirancangan untuk menemukan faktor-faktor yang
paling dominan berpengaruh terhadap skala pengukuran.

Skala pengukuran adalah suatu alat untuk menentukan panjang dan
pendeknva interval yang ada dalam pengukuran. Skala pengukuran instrumen
tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingga hasil pengukuran akan
lebih akurat, efisien dan kornunikatif.

Cara yang paling sering digunakan dalam menentukan skor skala pengukuran
adalah dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala pengukuran yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang mengenai jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner. Skala fikers terdiri dart 3
rentang skala pengukuran dari tingkat terkecii yang bernilai 1 hingga tingkat

terbesar yang bernilai 5 dengan rumusan sebagai berikut :

SS =Sangat Setuju dengan skor 6
S =Setuju dengan skor 5
KS =Kurang Sctuju dengan skor 4
CS = Cukup Setuju dengan skor 3
TS =Tidak setuju dengan skor 2

STS=Sangat Tidak Setuju dengan skor t
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Dua syarat penting yang berlaku pada sebuah penelitian agar instrumen
penelitian dapat digunakan dan dipertanggungjawabkan, yaitu dengan

menggunakan uji validitas dan uji realibilitas.

3.3 Definisi Operasional Faktor

Penelitian ini menggunakan lima faktor penelitian, yaitu: pribadi, situasi
dan kondisi, pelayanan, kemudahan dan cicilan. Dart lima faktor di atas, dua
faktor diambil dari teori Kotler terkait rasionalitas konsumen dalam menentukan
sebuah pilihan. Sementara tiga faktor lainnya yaitu faktor kemudahan diambil dari
penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Faktor kemudahan dan cicilan
diambil dari penelitian Dipdo (2009), fakior pelayanan diambil dari Nadya (2008)
dan Pringgodigdo (2009). |

Berikut ini adalah definisi operasional dari masing-masing faktor:

1. Pribadi
Faktor pribadi dalam penelitian int hanya melihat individu vang dijelaskan

oleh 2 atribut yvaitu agama dan etnis responden

2

Situasi dan Kondisi
Faktor situasi dan kondisi dijeiaskan dengan 2 atribut yailu kelas sosial
dan motivasi. Kelas sosial dilihat dari indikator ckonomi, khususnya omset
harian. Scdangkan motivasi yang merupakan faktor internal meliputi
dorongan dari diri sendiri yang bersifat fisik (berupa kebutuhan hidup dari
responden) dan kebutuhan yang sifatnya sebagai aktualisasi diri
(meluaskan usaha dari responden)
3. Kemudahan
Faktor kemudahan dalam penelitian ini yaitu persyaratan dan lokasi.
Persyaratan yaitu prosedur dalam mendapatkan pembiayaan atau pinjaman
dart lembaga keuangan mikro syariah, sedangkan lokasi adalah
tempat/keberadaan dan akses lembaga keuangan mikro syariah.
4. Pclayanan . Faktor pelayanan dalam penelitian im dijelaskan

oleh dua faktor penjelas yaitu cepat tanggap dan jemput bola. Cepat
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tanggap adalah pelayanan yang cepat dari lembaga keuangan mikro
syariah. Jemput bola adalah membecri kemudahan kepada nasabah dalam
mengakses lembaga keuangan mikro syariah dengan cara mendatangi
langsung ke tempat nasabah.
5. Cicilan

Faktor ini dijelaskan oleh atribut jangka waktu cicilan dan fleksibilitas
cicilan. Jangka waktu cicilan adalah pembayaran hutang yang lebih iama
diberikan oleh lembaga kevangan milro syariah, sehingga cicilannya lebih
ringan. Fleksibilitas cicilan adalah pengembalian pinjaman yang tidak

memaksakan target sehingga memudahkan nasabah dalam penelitian.

Tabel 3.1 Faktor Penelitian dan Indikator Penelitian

Neo. | Faktor Penelitian Butir-butir Pernyataan Ukuran
a. | Pribadi a. Agama mempengaruhi { Skala likert : 1
pilihan menggunakan | {sangat tidak
menggunakan lembaga | setuju) s/d 6
keuangan {sangat setuju)
b. Faktor ~ etnis yaitu suku
mempengarulii keputusan
dalam  memilih lembaga
keuangan
¢. Dalam  memilih lembaga
keuangan, teman, keluarga
atau sahabal mempengaruhi
anda
b. | Lingkungan a. Jenis pekerjaan | Skala likert : 1
mempengaruhi anda | (sangat tidak
meminjam ke  lembaga | setuju) s/d 6
keuangan {sangat setuju)

b. Jumlah = penghasilan anda
membuat anda meminjam ke
lembaga keuangan

¢. Dalam memilih  lembaga
keuangan, adalah  sesuai
dengan kepribadian anda

d. Sumber penghasilan keluarga
anda dibantu oleh anggoita
keluarga yang lain (contoh,
suamj/ isteri, anak, dil)

Bersambung ke hal berikutnya
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Lanjutan Tabel 3. Hal 36

keuangan adalah berdasarkan
memori/ ingatan anda bahwa
lembaga keuangan tersebut
mempunyai keunggulan
dibandingkan penyedia lain

b. Sebelum meminjam, anda
mempelajari dulu syarat dan
ketentuan yang berlaku

c. Syaratnya  mudah/  tidak
berbelit

d. Proses pencairan dana cepat

e. Mudah administrasinya
f. Besarnya jaminan
mempengaruhi dafam

memilih leinbaga keuangan

Lingkungan a. Meminjam ke lembaga | Skala likert: 1
kevangan  adalah  untuk | (sangat tidak
kebutuhan schari-hari setuju) s/d 6
b. Meminjam ke lembaga | (sangat setuju)
keuvangan adalah sebagai
tambahan modal usaha
¢. Meminjam ke lembaga
keuangan  adalah  untuk
memperiuas usaha di tempat
lain
Kemudahan a. Dalam memilih lembaga | Skala likert: 1

(sangat tidak
setuju) s/d 6
(sangat setuju)

Kemudahan

a. Tarak ke lemtbaga keuangan
dekat dengan rumah  atau
tempat dagang

b. Lokasi lembaga keuangan
mudah  dijangkau  dengan
angkutan umum

c. Lokasi lembaga keuangan
strategis/ di pinggir jalan
raya

d. Mempunyat kantor cabang
yvang banyak dan mudak di
jangkau

e. Anda menyukat bila hanya
mengembalikan modal pokok
saja

Skala likert : |
(sangat tidak
setuju) s/d 6
(sangat setuju)

Pelayanan

a.Lembaga keuangan
sebaiknya melayani dengan
mendatangi anda

b.Pelayanan yang cepat dan

Skala likert - 1
(sangat tidak
setuju} s/d 6
{sangat setuju)
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Lanjutan Tabel 3. Hal 36

tidak berbelit-belit
c.Fasilitas lengkap dan

memadai mempengaruhi
anda memilih  lembaga
keuangan

d.Pelayanan yang baik dan
murah senyum

e.Anda menginginkan lembaga
keuangan yang terbuka vntuk
umum/ tidak diskriminatif/
pilih-pilih

g. | Cicilan . - Anda menyukai lembaga Skala likert : 1
keuvangan yang cicilannya ringan | (sangat tidak
- Pembayaran cicilan yang setiju) sfd 6
fleksibel, mempengaruhi anda (sangat setuju)

memilih lembaga keuangan

- Jangka waktu pembayarn cicilan
mempengaruhi anda memitih
lembaga keuangan

3.4 Realibilitas dan Validitas
3.4.1 Uji Realibilitas

Realibilitas mengindikasikan sebcrapa konsistensi pengukuran yang
dilakukan sepanjang waktu atau berbagai pertanyaan. Atau dengan kata lain,
realibilitas mengindikasikan stabilitas don konsistensi instrumen pengukuran
konsep dan membantu untuk melihat ketcpatan pengukuran ( Nasution & Usman,
2000, hai. 112).

Semakin kecil kesalahan pengukuran, makin reliabel alat pengukur.
Instrumen dikatakan reliabel bila memiliki ailai crenbacl's alpha > dari 0,5.

Berikui adalah hasil uji realibilitas sampel sebanyak 30 orang.

Tabel 3.2 Uji Reliabilitas Agama dan Etnis (Sampei 30 responden)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
737 3

Sumber : hasil olah data
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Nilai alpha faktor agama dan etnis pada Tabel 3.2 di atas sebesar 0,737 > 0,5.
Hal ini menunjukkan bahwa instrument alat ukur pada faktor agama dan etnis
handal dan konsisten. Sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan uji reabilitas

pada 57 responden,

Tabel 3.3 Uji Reliabilitas Kelas Sosial (Sampel 30 responden)

Reliability Statistics

: Cronbach's
; Alpha N of ltems
; . 594 4

Sumber : hasil olah data

Nilai yang didapat sebesar 0,594, artinya instrumen alat ukur untuk faktor
kelas sosial masuk kategori instrumen yang cukup handal dan konsisten karena
bernilai > 0,5. Sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan uji reabilitas pada 57

responden.

Tabel 3.4 Uji Reliabilitas Motivasi (Sampel 30 responden}

Reliability Statistics

Cronhach's.
Alpha N of ltems
755 3

Sumber : hasil olah data

Nilai cronbach’s alpha faktor motivasi yang didapat sebesar 0,765 > 0,5,
artinya instrumen alat ukur untuk faktor motivasi termasuk kategori instrumen
yang handal dan konsisten. Sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan uji

reabilitas pada 57 responden.

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Persyaratan (Sampel 30 responden)

Reliability Siatistics

Cronbach's
Alpha N of Items
714 6

Sumber : hasil olah data
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Pengolahan data pre tes kuesioner untuk sampel 30 orang dengan
menggunakan program SPSS 13 untuk faktor persyaratan, menghasilkan nilai
cronbach’s alpha pada Tabel 3.5 adalah 0,714. Hal ini mengidentifikasikan
bahwa instrumen alat ukur untuk faktor .persyaratzm termasuk kategori instrumen

yang handal dan konsisten.

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Lokasi (Sampel 30 responden)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.684 4

Sumber : hasil olah data

Pengolahan data pre tes kuesioner pada sampel 30 responden untuk faktor
lokasi, menghasilkan nilai eronbacl’s alpha pada Tabel 3.6.mencapai 0,684, hal
ini menunjukkan bahwa faktor lokasi termasuk kategori faktor yang cukup handal

dan konsisten sehingga dapai digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Pelayanan (Sampel 30 responden)

Reliabilily Statistics

Cronbach’s
Alpha ' | N of lems
803 6

Sumber : hasil olah data

Pengolahan data pre tes kuesioner dengan menggimakan program SPSS 13
untuk varibei pclayanan, menghasilkan nilai cronbach’s alpha pada Tabel 3.7
mencapai 0,903, Hal ini menunjukkan batiwa instrumen alat ukur yang digunakan
untuk mengukur faktor bersifat handal dan konsisten untuk pengukuran

selanjutnya.
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Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Cicilan (Sampel 30 responden)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
706 5

Sumber : hasil olah data

Hasil uji realibilitas faktor cicilan mendapatkan nilai cronbach’s alpha untuk
0,638. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen alat ukur yang digunakan untuk

mengukur faktor bersifat cakup handal dan konsisten.

3.3.2 Uji Validitas

Validitas adalah suatu bentuk pengujian untuk meyakini bahwa konsep yang
akan diukur adalah suatu konsep yang benar, bukan scsuatu yang lain (Nasution &
Usman, 2006, hal. 114).

Menurut Masri Singarimbun (Singarimbun: 1995, 124), validitas menunjukan
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur, sekiranya
pengukur menggunakan kuesioner dalam penyampaian data penelitian, maka
kuesidner yang disusun harus mengukur apa yang ingin diukurnya, uji validitas di
gunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam semua daftar pertanyaan
dalam mendefinisikan suatu faktor.

Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok faktor
tertentu. Hasil penciitian dianggap valid bila terdapat kesamaan antara data yang
wikumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Menilai validitas suatu butir pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan hasil
output SPSS pada Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) test, yaitu dengan syarat Measure
of Sampling Adequance (MSA) bernilai lebih besar dari 0,5, muka dapat dikatakan
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini valid.

Berikut adalah hasif uji sampel validitas sebanyak 30 responden.
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Tabel 3.9 Uji Validitas Faktor Agama dan Etnis (Sampel 30 responden)

Anti-image Matrices

Pt p2 P3
Anti-image Covariance P1 149 -.142 -135
Pz -.142 1686 .090
P3 - 135 090 79
Anti-image Correiation  Pi 5048 -.906 -395
P2 -.9086 5052 .250
P3 -.385 .250 5308

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : hasil olah data

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan komputer melalui program SPSS
versi 13 didapat hasil analisis faktor dengan uji validitas untuk masing-masing
pertanyaan dalam setiap faktor disajikan pada Tabel 3.1.

Berdasarkan Tabel 3.9 diketahui bahwa semua atribut yang membentuk
faktor agama dan etnis bersifat valid, dengan rincian sebagai berikut:

V P1 (Pertanyaan 1) : Agama mempengaruhi pilihan menggunakan menggunakan
lembaga keuangan bemnilai 0,504 > 0,5

v P2 (Pertanyaan 2): Faktor etnis vaitu suku mempengaruhi keputusan dalam
memilih fembaga kewangan bernilai 0,505 > 0,5

v P3 (Pertanyaan 3 ): Dalam memilih lembaga kevangan, teman, keluarga atau

sababat mempengaruhi anda bernilai 0,530 > 0,5

Tabel 3.10 Uji Validitas Faktor Kelas Sosial (Sampel 30 responden)

Anti-image Matrices

P4 PS5 P& P7
Anfi-image Covariance P4 870 -.283 .079 -.082
P5 253 .655 -.323 035
P& 079 -.323 655 -.247
P7 -.0B2 .035 -.247 .BB1
Anti-image Correlation P4 5187 - 336 .105 - 094
P5 -.336 5322 -.493 - 046
P& 105 -.493 5274 -.330
P7 -.094 046 -.330 5838

a. Measures of Sampling Adequacy{MS3A)

Sumber : hasil olah data
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Fakior kelas sosial dibentuk oleh 4 atribut yang telah dijelaskan pada Tabel
3.1 sebelumnya. Hasil pengolahan data pre tes kuesioner dengan alat bantu SPSS
13, melalui metode uji MSA, menghasilkan nilai-nilai yang tertera dalam Tabel
3.10.

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat dilthat bahwa semua atribut yang membentuk
faktor kelas sosial bemilai lebih besar dari 0,5 yang artinya bersifat valid, dengan

rincian sebagai berikut:

Atribut Isi Atribut Nilai MSA

Jenis pekort e —

py (lenis p kerjaan mempengaruhi anda meminjam ke lembaga 0,518>0.5
keuangan

L. Jumiah penghasilan anda membuat anda meminjam ke lembaga 0,532>0,5
keuangan
Dalam memilih lermbaga keuangan, adalah sesuni dengan

P& . 0,527 >0,5
kepribadian anda

asi arga and: { 2410 ]

- Sumber penglms.llan keluarga dn(_h.dib'mlu oleh anggota 0,593>0,5

keluarga yang lain (contoh, suam istery, anak, dlf)

Sumber ; hasi! olah data

‘Fabel 3.11 Uji Validitas Faktor Motivasi (Sampel 30 responden)

Anti-image Matrices

P8 P9 P10
Anti-image Covariance P8 .B77 -110 .047
P9 -110 211 -.1890
P10 047 - 180 224
Anti-image Correlalion P8 6942 -.257 107
P9 -.257 517 -.873
P10 107 -.873 5192

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : hasil olah data

-

Faktor motivasi, dibentuk oleh 3 atribut yang telah dijelaskan dalam Tabel
3.1. Hasil pengolahan data pre tes kuesioner dengan alat bantu program SPSS 13,

menggunakan uji MSA menghasilkan nilai-nilal tertera dalam Tabel 3.11.
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Berdasarkan Tabel 3.11 dapat dilihat bahwa semua atribut yang membentuk
faktor motivasi lebih besar dari 0,5 yang artinya bersifat valid, dengan rincian

sebagat berikut:

Atribut Isi Atribut Nilai MSA
. Meminjam ke lembaga keuvangan adalah untuk kebutuhan 0.60450.5
3 - ’ > ’
sehari-hari
Meminjam ke lembaga keuangan adalah sebagai tambahan
P9 0,517>0,5
modal usaha
Meminjam ke lembaga keuvangan adalah nntuk memperluas
Pic . . 0,519>0,5
usaha di tempat lain
Sumber : hasil olah data
Tabel 3.12 Uji Validitas Faktor Persyaratan (Sampel 30 responden)
Anti-image Matrices
P11 P12 P13 P14 P15 P16
Anti-image Covariange P11 618 -.112 .0oe =125 - 267 059
P12 - 112 581 - E6T -.047 - 184 085
P13 008 -.267 682 -.200 .091 .050
P14 -.125 -.047 -.200 649 .038 -.297
P15 -.267 -184 091 " .03 593 -158
P16 059 065 050 -.287 -.158 764
Antiimage Correlation . P11 7022 - 187 012 -.198 -441 085
riz -.I87 G857 -4E4 -070 -3%4 O57
P13 012 -.424 589 -300 143 .069
P14 - 198 -076 - 300 .83 061 -422
P15 - 441 -314 143 081 624 -235
P16 .085 097 039 -422 -.235 5127

4. Measures of Sampling Adequacy{MSA)
Sumber : hasil oclah data

Faktor persyaratan, dibentuk oleh 6.airibut yang telah dijelaskan dalam Tabel
3.12. Hasil pengolahan data pre tes kué‘sioner dengan alat bantu program SPSS
-13, menggunakan uji MSA menghasilkan nilai-nilai tertera dalam Tabel 3.12.

Berdasarkan Tabel 3.12 diketahui bahwa terdapat semua atribut valid karena

nilai MSAnya lebih dari 0,5.
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Atribut Isi Atribut Nitai MSA
Dalam memilh lembaga keuangan adalak berdasarkan memort/
P11  |ingawan anda bahwa lembaga keuangan tersebut mempunyai 0,702>0,5
keunggulan dibandmgkan yang lain
Sebelum meminj anda mempelajari dulo g t
P12 jan, a mempelajari dulo syarat dan 0,685>0,5
ketentuan yang berlaku
P13  |Syaratnya mudah/ tidak berbelit . 0,589>0,5
P14 [Proses pencairan dana cepat 0,639>0,5
P15 |Mudah administrasinya 0,624 >0,5
Re jami uhi dal; milih
P16 sarnya jaminan mempengaruhi dalam me lembaga 0.51250,5
keuangan
Sumber : hasil olah data
Tabel 3.13 Uji Validitas Faktor Lokasi (Sampel 30 responden)
Anti-image Matrices
Pt7 P18 P19 P20
Anti-image Covariance P17 .765 -181 - 172 190
P18 -.181 577 -.214 -.159
P19 - 172 -.214 .542 -.222
P20 190 -. 159 -.222 690
Anti-image Correlation P17 5728 -272 -.267 261
P18 -272 7052 -.383 -.252
P19 -.267 -.383 6732 -.363
P20 281 -.252 -.363 6092

- Measures of Sampling Adeguacy{(MSA;}

1

Sumber ; hasil clah data

Faktor lokasi, digentuk oleh 4 atribut pertanyaan. Hasil pengolahan data pre

tes kuesioner dengan alat bantu program SPSS 13, menggunakan uji MSA

menghasilkan nilai-nilai tertera dalam Tabel 3.1,

Berdasarkan Tabel 3.13 diketahui babwa terdapat semua atribut valid karena
nilai MSAnya lebih dari 0,5.

Atribut Isi Atribut Nilai MSA
Jarak ke lembuaga kevangan dekai dengan rurmah atau tempat

P17 = 0,572>0,5
dagang
Lokasi lembaga keuangan mudab dijangkau dengan angkutan

P18 - 0,705>0,5
urnur

P19  |Lokasilembaga keuangan strategis/ di pinggir jalan raya 0,673 > 0,5

P20 |Mempunyai kanior cabang yang banyak dan imuaduh di jangkau) 0,60920,5

Sumber : hasil olzh data
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Tabel 3.14 Uji Validitas Faktor Cicilan (Sampel 30 responden)

Anti-image Matrices

P27 P28 P29 P30 P31
Anti-image Covariance P27 .594 -275 -120 020 -.081
P28 -275 491 .054 -,259 -117
P29 -120 .054 .788 -.208 =210
P30 .020 -.259 -.208 .649 164
P31 -0 - 117 -210 A64 825
Anti-image Correlation P27 6787 -.509 -175 .033 -116
P28 -.509 Hagt 087 -.460 -.185
P29 -175 .087 6428 -291 -.260
F3o 033 -.480 -.291 A78% 224
P31 -116 -.185 -.260 .224 579t

4. Measures of Sampling Adequacy(MSA}
Sumber ; hasil clah data

Faktor cicilan, dibentuk oleh 5 atribut pertanyaan. Hasil pengolahan data pre
tes kuesioner dengan alat bantu program SPSS 13, menggunakan uji MSA
menghasilkan nilai-nilai tertera dalam Tabel 3.14.

Berdasarkan Tabel 3.14 diketahui bahwa terdapat 3 atribui yang bernilat valid
yaitu P27, P28, P29, P30, dan P31.

Atribut Isi Atribut Nilai MSA

P27  jAnda menyukai lembaga keuangan yang ckilannya ringan 0,5678>0,5
Pembayaran cicilan yang fleksibel. mempengaruhi anda memilih

P28 Y s peng 0,599>0,5
lembaga kevangan
Jangka waktu pembayarn cicilan mempengaruhi anda memilih

P29 . 0,542 >0,5
lembaga kevangan
Anda akan memilth kinbaga keuangan yung pembayaran

P30 .. i 0,578 >0,5
cicilannya tidak rmemaksakan target

P31 |Tidak ada heban biaya administrasi . 0,579>0,5

Sumber : hasit olah data

3.4 Analisis penelitian
3.4.1 Analisis deskriptif

Analisis deskriptif memberikan informasi mengenat seckumpulan data dan
mendapatkan gagasan untuk keperluan analisis selanjutnya, jika diperlukan
analisis ini meliputi penyusunan ukuran pemusatan, ukuran penycbaran, tabel,
diagram, dan grafik. Analisis deskriptif dalam penclitian int digunakan untuk

melihat persepsi pelaku UMK terhadap jasa lembaga keuangan mikro syariah.
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3.4.2 Analisis Faktor
Analisis faktor, yang merupakan suatu teknik statistik multivariat yang

digunakan untuk mengurangi dan meringkas semua faktor terikat dan saling
ketergantungan, tujuan dari analisis faktor yaitu menjelaskan hubungan di antara
banyak faktor Jalam bentuk faktor dimana faktor tersebut merupakan besaran
acak yang tidak dapat diamati atau diukur secara langsung. Cara kerjanya adalah
mengumpulkan faktor-faktor yang berkorelasi ke dalam satu atau beberapa faktor,
dimana antara satu faktor dengan faktor lainnya saling bebas atau tidak
berkorelasi. Dari faktor-faktor yang terbentuk inilah nanti akan dapat dilihat
faktor yang menjadi penjelas utama terhadap suam populasi. Maholtra (Maholtra:
1996, 645), menjelaskan kegunaan analisis faktor adalah sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi dimensi-dimensi atau faktor-faktor yang mendasari dan
menerangkan korelasi diantara satu set faktor.

2.  Mengidentifikasi suatu faktor / faktor baru yang lebih kecil, menetapkan
faktor-faktor yang semula korclasi dengan analisis multivarian atau
diskriminan.

3. Mengidentifikasi tidak tepat kecil {aktor penting dari tidak tepat besar faktor
untuk digunakan dalam analisis multivarian berikutnya.

Menurut Santoso ( 2007) bahwa asumsi asumsi yang mendasari analisis (aktor

adalak :

1. Besarnya korelasi atau korelasi antar faktor independen harus cukup kuat,
> 0.5

2. Besarnya korelasi parsiai, korelasi antar dua fakior dengan menganggap

- tetap faktor yang lain, justru harus lebih kecil.

3. Pengujian seluruh matriks korelasi yang di ukur dengan besaran measure
sampling adequancy (MSA). Pengujian ini menghasuskan adanya korelasi

yang signifikan di antara paling sedikit beoerapa faktor.
Langkah-langkah dalam melakukan analisis Faktor :
1. Menentukan faktor apa saja yang akan dianalisis dan menguji faktor-faktor

yang di tentukan, menggunakan metode bartlett test of sphericiry, serta

pengukuran MSA (neasure of scmmpling adequancy)
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2. Melakukan proses inti pada analisis faktor yakni faktoring atau
menurunkan satu atan lebih faktor dari faktor yang telah lolos pada uji
faktor sebelumnya.

3. Melakukan proses faktor rotation atau rotasi terhadap faktor yang telah
terbentuk, tujuan rotasi untuk memperjelas veriabel yang masuk ke dalam
{akior tertentu dengan beberapa metode rotasi, antara lain:

a. Orthogonal Rotation, yaitu memutar sumbu 90 derajai, proses rotasi
dengan metode orthogona! masih bisa di bedakan menjadi guartimax,
varimax, equinax

b. O!_)Ifque Rotation, yakni memutar sumbu ke kanan, tetapi tidak harus 90
derajat. Proses rotasi dengan metode obligite masih bisa di bedakan
menjadi eblimin, promax, orthoblique dan lainnya.

4. Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya mermberi nama
pada faktor yang terbentuk yang dianggap bisa mewakili faktor-fakior
anggota faktor tersebut.

5. Validasi atau hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang terbentuk
telah valid. Validasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti:

a. Membagi sampel awal menjadi dua bagian, kemudian membandingkan
hasii faktor sampel satu dengan sampe! dua, jika hasil tidak banyak
perbedaan, bisa dikatakan hast] yang terbentuk telah valid.

b. Dengan melakukan metode Confirmarory Facior Analysis (CFA)

- dengan cara snuctural eguation modeling (SEM).
Analisis faktor dalam penelitian ini menggunakan metode Kaiser Meyer-Olkin
( KMQ ) yang nilainya hfz_rus diatas Q,5. juga digunakan metode Measure Of
Sampling Adequancy ataw” MSA. Proses seleksi faktor dalam penelitian ini
berdasarkan
V. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan Bartler Test
Uji ini dilakuk > 0,5 maka proses analisis bisa di lanjutkan. Ketentuan

ersebut didasarkan pada kriteria:
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a. Jika probabilitas (sig) < 0,05 maka faktor penelitian dapat dianalisis lebih
lanjut.

b. Jika probabilitas (sig) > 0,05 maka faktor penelitian tidak dapat dianalisis
lebih lanjut.

e

Anti Iinage Matrics
Untuk melihat faktor-faktor mana saja yang layak untuk dibuat analisis
faktor, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang dijadikan sebagai faktor analisis
yang mempunyai korelasi yang kuat atau tidak dengan nilai > 0,5. jika nilainya >
0,5 maka semua faktor pembentuk faktor tersebut telah valid dan tidak ada faktor
yang direduksi.
3. Eigen Value

Eigen Value digunakan untuk melihat faktar-faktor baru. Syarat agar sebuah
faktor layak untuk menjadi suatu faktor baru dengan eigen value > 1, sedangkan
apabila terdapat faktor yang memiliki eigen value < 1 maka faktor tersebut
dikeluarkan atau tidak digunakan.
4. Komulatif Varians

Nilai komulatif varians menuajukan besarnya tingkat kelerwakilan faktor
varu yang terbentuk terhadap faktor awal atau faktor semula, syarat faktor baru
yang terbentuk harus mampu mewakili faktor awal atau semula dengan nilai
komulatif varians > 60 %.
5. Nilai Loading

Bertujuan untek mengetahui layak atau tidaknya suatu varian masuk dalam
faktor baru. Nilai foading ini dapat di lihat dari eigen value, jika eigen value > 1
maka varian layak masuk dalam faktor baru.
6. Pembuatan model -

Jika dalam suuatu penelitian yang umum dilakukan terdapat sebanyak n
faktor seperti; X, Xa, Xi... X5, maka persaman faktor yang terbentuk dapat ditulis
secara matematis dengan formulasi:
Fl=za X, +apXs+anXa+ ... Fa.Xn
F2 =anX| +apX; +apXs + ... +anX,

Fn=a,uX, + 4nn X + a"},X}, + .. Xy
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3.5 Tahapan Penyelesaian Masalah
Keseluruhan penelitian ini memiliki tahap-tahap sebagai berikut :
Mengumpulkan data dari responden

2. Memasukkan data untuk pre test (uji kuesioner) dengan validitas dan
realtbilitas butir pertanyaan pada kuesioner. Apabila dinyatakan valid maka
kuesioner dilanjutkan untuk dibagikan pada responden.

3.  Menentukan faktor-faktor mana yang dianggap paling dominan dan layak
untuk dimasukkan dalam model penelitian. Analisis dilakukan dengan
factor analysis. Meiakukan uji MSA, yang merupakan uji reliabalitas, serta
uji KMO. Kedua pengujian ini adalah bagian dari analisis fakior

4. Melakukan interpretasi atas hasil analisis dan pengolahan data pada bagian
pembahasan.

5. Mengambil kesimpulan dan memberikan saran yang berkaitan dengan

penelitian.
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3.6. Bagan Alur Penelitian Tahap Penyelesaian Masalah

Analisis Perilaku dan Interaksi |

@i dan Wawancara Tidak >

Identifikasi Minat Pelaku UMK muslim pengguna jasa pelepas uang
teriiadap jasa keuangan mikro syariah

Penvebaran Kuisioner

Tidak Valid

——' Rekapitulasi Data Hasil Survey '
4 1

Amnalisis Analisis Faktor

Gambar 3.1
Tahapan-tahapan Penelitian
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4. PEMBAHASAN

Dalam bab ini dilakukan analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif dan analisis faktor. Data disajikan dalam bentuk deskripsi statistik
mulai dari karakteristik usaha responden yaitu: lamanya pelaku UMK sudah
berdagang, omset harian. Selain itu akan dilihat persepsi responden tentang
Lembaga Keuangan Syariah, serta mengidentifikasi faktor dominan yang menjadi
determinan minat pelaku UMK terhadap jasa lembaga keuangan syariah.
Penyajian - karakteristik responden disajikan dalam bentuk  diagram.

Pengukuran faktor menggunakan skala likert (skala 1 sampai 6). Setelah
dientri, hasil jawaban responden dirata-ratakan, kemudian diolah dengan analisis
faktor. Selain itu, sebagian faktor yang menggunakan skala likert, data diolah
dengan menggunakan analisis deskriptif. Setelah dirata-ratakan, mencari nilai
terendah, median, dan nilai tertingginya, selanjutnya, dibuat kriteria untuk liap
faktor.

Kriteria dibuat dengan berpedoman pada nilai median dikategorikan tinggi/
baik. Misalnya pada faktor agama dan etais, setelah dirata-ratakan, nilai terendah
dari nilat rata-rata uniuk agama dan etnis adalah 2,7, nilai tertinggi 5.3, dan
mediannya 4,7.

Adapun kategori yang terbentuk adalah sebagai berikut:

- Nilai rata-rata hasil jawaban responden yang kurang dari median (<4,7) masuk
katcgori agama dan etnis tidak berpengaruh

- Nilai rata—rat';a hasil jawaban setiap responiden yang lebih dari median (>4,7)

dikategorikan agama dun etnts berpengarub

4.1 Karakteristik Uszha Responden
Karakteristik usaha responden meliputi aspek lamanya berdagang pelaku

UMK, dan omset harian pelaku UMK. Selengkapnya akan dijelaskan berikut int.

4.1.1 Jangka Waktu Berdagang
Pelaku UMK yang berdagang di sepanjang jalan antara Kebon Raya Bogor
hingga Tajur menjual beraneka macam produk barang. Mulat dari kebutuhan
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rumah tangga hingga jajanan/ makanan di pinggir jalan. Seperti pedagang
kelontong, pedagang makanan dan minuman, pedagang sembako, aneka perabot
rumah tangga, perlengkapan dan peralatan mandi, peralatan dan perlengkapan
dapur, peralatan tidur, aneka jenis pakaian dan kain bahan, beragam souvenir, dan
pedagang buah-buahan. _

Para pelaku UMK pada umumnya mulai berjualan dari pukul 08.00 WIB
hingga pukul 21.00 WIB. Para pedagang dipungut sejumiah pungutan resmi,
seperti pungutan harian biaya retribusi yang berjumiah Rp 1.000.- sebagai biaya
kebersihan dan biaya keamanan sebesar Rp 10.000,- yang dipungut setiap awal
bulannya.

Jalinan kekeluargaan antar pelaku UMK terlihat sangat erat, hal ini dapat
diamati dari pergaulan sehari-hari, Jika dilihat dari canda dan senda gurau antar
sesama pedagang menggambarkan ikatan pedagang yang sangat erat. Persaingan
antar sesama pedagang dari produk serupa yang dijual juga terlihat cukup sehat.

Selain itu, walaupun didominasi oleh kebudayaan Sunda, keanekaragaman
budaya, suku dan ras para pelaku UMK mempérlihalkan tingginya semangat
toleransi dan persatuan yang terbenfuk dari adanya kesamaan profest, persamaan
nasib dan perjuangan antar sesama pelakw UMK, Keeraian hubungan dan
miciaks) antar sesama pedagang juga dapat disebabkan oleh lamanya pelaku

UMK berdagang, saling mengenal dan berintaksi dengan sesama pelaku UMK,

Dari data sampel yang diambil dari sejumiah responden terpilih sebanyak 57
responden, dapat dilihat bahwa ditinjau dari lamanya pengalaman pelaku UMK
berdagang di scpanjang jalan Kebon Raya Bogor hingéa T;ajur, karakteristik

responden adalah sebagai berikut:
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iahun

Gambar 4.1 Deskriptif Jangka Wakte Berdagang

Sumber : hasil olah data

Dari grafik di atas terlihat bahwa mayoritas responden pelaku UMK sebanyak
49,12% adalah pedagang yang pengalaman berdagang di sepanjang jalan Kebon
Raya Bogor hingga Tajur selama sekitar 10 tahun atau lebih. Pada urutan kedua
adalah responden pelaku UMK yang memiliki pengalaman berdagang 5 — 9 tahun
yaitu 36,84%. Bérlanjut pada urutan terakhir merupakan pelaku UMK yang
berdagang kurang dari 4 tahun dan tergolong masih pedagang baru di sepanjang

jalan Kebon Raya Bogor hingga Tajur, yaitu 14,04%.

4.1.Z2 Omset Harian
Karakteristik pedagang ditinjau dari rata-rata omset yang diperolch setiap

harinya, dilihat dari data 57 responden adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Deskriptif Jumlah Omset Harian
Sumber ; hasil olah data

Dari Gambar di atas terlihat bahwa 33,33% responden beromset harian rata-
rata adalah di atas Rp. 400.000. Sedangkan 21,05% responden yang beromset
harian rata-rata kurang dari Rp 100.000. Pedagang dengan beromset harian rata-
ratz antara Rp. 100.001 — Rp 200.000 sebanyak 14,04% responden. Kemwudian
pedagang yang beromset harian rata-rata antara Rp 200.001 — Rp 300.000
sebanyak 17,54 % responden serfa 14,04% responden beromsct harian rata-rata
antara dari Rp 300.001 — Rp 400.000. Salah satu penyebab terjadinya perbedaan
jumlah rata-rata omset harian adalah perbedaan jenis komoditas yang dijual oleh

pedagang pasar.

4.2, Persepsi tentang Lembaga Keuangan Mikro

Ada berbagai persepsi para pelaku UMK pelepas uang terhadap lembaga
kevangan formal mikro. Ada yang mengatakan mudah, sulit, atau biasa saja.
Sebelum dilakukan analisis persepsi responden tentang lembaga keuangan mikro
(syarialt) maka sebelumnya di jelaskan tentang alasan pelaku UMK menghindari

embaga keuangan mikro.
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4.2.1 Alasan pelaku UMK menghindari lembaga keuangan Mikro

Keberadaan lembaga formal penyedia jasa modal kerja, tidak selamanya
mendapatkan respon positif dari semua pelaku UMK. Adanya alasan-alasan
tertentu sebagai respon negatif vang membuat pelaku UMK sebaiknya
menghindar atau sedapat mungkin untuk tidak menggunakan jasa lembaga
penyedia pinjaman. Alasan-alasan pelaku UMK untuk mengindar dari lembaga
keuangan mikro yang penulis data dari kuisioner yang disebar adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.1

Alasan pelaku UMK menghiudari lembaga keuangan formal

Alasan Frekuensi Persentase
Takut dengan jumlah beban bunga/bagi 40 16.88%
hasil yang tinggi '
Khawatir tidak bisa membayar cicilan 41 17.30%
Kondisi pasar yang tidak 12.24%
menguntungkan/sedang sepi 29
Tidak mav rumit 38 16.03%
Biaya transaksi yang besar 32 13.50%
Proses pencairan yang lama 31 13.08%
Alasan lain 26 10.97%
Jumlah 237 100%

Spmber: Data Kuisioner yang telah diolah

Dalam membuat pertanyaan dalam kuisioner di afas, penulis member
kesempatan kepada responden untuk menjawab lebih dari satu pertanyaan dengan
alasan agar penulis mengetahui lebih banyak alasan-alasan responden dalam
menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan formal.

Dari Tabel 4.1 di atas, alasan menghindari penggunaan jasa lembaga
keuvangan karena khawatir tidak bisa membayar cicilan dipilih oleh 17,03%,

sebagai akibat dari kondisi tertentu seperti takut akibat kondisi pasar yang sepi,
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tingkat beban pengembalian yang sangat besar, dan terjadinya hal-hal buruk di
luar perkiraan pedagang,

Alasan karena takut dengan jumlah beban bunga/bagi hasil yang tinggi dipilih
oleh sebanyak 16,88%. Sama halnya dengan alasan karena beban biaya transaksi
yang besar, beban pengembalian yang besar berupa margin, bagi hasil atau beban
bunga menurut sebagian besar pedagang merupakan beban yang harus dipikul,
maka pedagang akan secara rasional memilih penyedia jasa yang memberikan
tingkat beban pengembalian yang lebih murah.

Alasan pedagang pasar menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan
formal karena tidak mau rumit dipilih dengan jumlah responden yang memilih
sebanyak 16,03%. Karena padatnya aktivitas, terkadang pedagang tidak dapat
meninggalkan usahanya, pedagang enggan untuk menggunakan penyedia jasa
pinjaman yang memberikan layanan dengan persyaratan yang rumif, sehingga
akan lebih baik untuk menggunakan layanan penyedia jasa pinjaman yang lebih
mudah dalam pelayanannya.

Sedangkan alasan karena kendala biaya transaksi yang besar menjad: alasan
terbanyak ke empat vang dipilih resporden dengan responden vang memilih
sebanyak 13.5%. Pelaku UMK juga merupakan pangsa pasar lembaga keuangan
formal yang rasional. Dengan banyaknya layanan lembaga keuangan formal
penyedia jasa pinjaman, maka pastinya pedagang akan lebih memilih fayanan
lembaga keuangan formal penyedia jasa modal kerja yang lebih murah dan
megorbankan biaya yang sedikit untuk mendapatkan pelayanannya.

Proses pencairan yang lama menjadi pilih.a-n alasan terbanyak k¢ lima dari
kendala yang dihadapt pedagang dalam meminjam uang ke Lembaga Keuangan
dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 13,08%. Dalam inenjalankan
usahanya, pelaku UMK kerap membutuhkan tambahan modal kerja dengan cepat
karena permintaan terhadap barang dagangan yang tidak dapat diprediksi dan
bergantung kepada tren dan musim. Sehingga bila kebutuhan modal kerja yang
tidak dapat dipenuhi dengan segera oleh fembaga keuangan formal, maka pelaku
UMK justru akan lebih memilih menggunakan jasa modal kerja alternatif yang

lebih mudah.
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Dari tabel 4.1 di atas, alasan menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan
formal karena kondisi pasar yang tidak menguntungkan atau sedang sepi adalah
alasan yang dipilih dengan jumlah responden yang memilih sebanyak 12,24%.
Pedagang tidak mau mengambil risiko menggunakan jasa lembaga keuangan
formal karena takut tidak dapat menjalankan kewajibannya dalam membayar
cicilan. Selain itu, pedagang juga berfikir bahwa dengan kondisi pasar yang sepi,
maka pihak lembaga keuangan formal juga akan lebih selektif dalam melayani
kebutuhan wmodal kerja pedagang, schingga dianggap lebih sulit untuk
mendapatkan pencairan dana.

Alasan terbanyak terakhir yang hanya dipilth oleh 10,97% dalam
menghindari penggunaan jasa lembaga keuangan ada berbagai macam alasan.
Enam orang responden tidak punya jaminan/ tanpa agumnan. Tidak semua
pedagang memiliki barang jaminan yang dipersyaratkan oleh lembaga keuangan
formal. Empat orang responden menyatakan tidak tenang. Hal ini disebabkan
- karena mereka berpikir terus mengenai jumlah modal yang harus dibayarkan,
ditambah lagi dengan beban bunganya. -

Sebagian responden menyatakan bahwa proses meminjam di lembaga
keuangan formal itu lama/ berbelit-belit. Sebagian kelompok  responden
menyatakan belum perlu karena modal masih cukup serta membiarkan usaha agar
dapat berkembang sendiri. Lainnya merasa takut terbebani dan tidak bisa bayar
apabila meminjam pada lembaga keuangan. Dan responden sisanya menyatakan
bahwa mereka tidak tahu caranya dan sulit meminjam kepada lembaga keuangan

formal.

4.2.2. Persepsi tentang lembaga keunangan informal

Dari hasil kuisioner yang penulis sebarkan, sebanyak 75% respondcn
menyatakan sulit melakukan pinjaman ke pelepas uang dan 25% orang responden
menyatakan biasa saja. Sulitnya mendapat pinjaman dari pelepas uang biasanya
disebabkan karcna kurangnya kepercayaan pelepas uang kepada pelaku UMK
sebagat peminjam. Hampir semua responden memaparkan bahwa kepercayaan
adalah kunci sukses dalam melakukan pinjaman. Jika pelepas vang sudah bisa

memegang kepercayaan pada seseorang maka kucuran dana akan mengalir seperti
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air bahkan disaat angsuran pinjaman belum selesai diangsurpun mereka bisa
meminjam lagi dengan jumlah yang berbeda.

Selain meminjam kepada jasa pelepas uang, pinjaman informal juga bisa
dilakukan kepada kelompok/paguyuban. Berikut deskripsi persepsi mereka

tentang meminjam kepada Paguyuban.

Gambar 4.3
Perscpsi pelaku UMK terhadap tingkat kemudahan pinjaman
pada Paguyuban
Sumber; hast ¢lah data

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan perscpsi pelaku UMK
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh pinjaman dari Paguyuban,
diperoleh data bahwa 8,77 % menjawab mudah, 84,21 % menjawab biasa saja,

7,02 % menyatakan sulit.

Selain memanfaatkan jasa pelepas uang, pinjaman dari paguyuban, kebutuhan
modal juga bisa diperoleh dari kerabat. Gambaran mengenal persepst perlaku

UMK terhadap kerabat dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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_ Gambar 4.4
Persepsi pelaku UMK terhadap tingkat kemudahan pinjaman pada Kerabat
Sumber : hasil olah data :

4.2.3. Persepsi tentang Lembaga Keuangan Mikro (Syariah)
Berikut persepsi pedagang mengenai kemudahan akses layanan penyediaan
modal kerja dari masing-masing lembaga kevangan formal yang beroperasi di

sepanjang jalan Kebon Raya Bogor hingga Tajur dan sekitarnya.

mudah

Gambar 4.5
Persepsi Pedagang Terhadap Tingkat Kemudahan Pada Layanan Koperasi
Sumber : hasil olah data

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh jasa pinjaman dart Koperasi,

diperoleh data bahwa 28,07 % menjawab mudah, 68,42 % menjawab biasa saja,
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3,51 % menjawab sulit. Selain melihat persepsi responden terhadap lembaga

keuangan mikro formal yang sifatnya umum.

-

= - Efaza saia

Gambar 4.6 .
Persepsi Pedagang terhadap Tingkat Kemudahan Layanan Koperasi Syariah
Sumber: hasil olah data ‘

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pedagang
terhadap tingkat kemudahan dalam mcmperolch layanan penyediaan jasa
pinjaman dari Koperasi Syariah, diperolely data babhwa 17,54 % menjawab

mudah, 77,19 % menjawab biasa saja, 5,26 % menyatakan sulit.

biaxa zaja

Gambar 4.7
Persepsi Pedagang Terhadap Tingkat Kemudahan Pada Layanan BMT

Sumber : hasil olah data
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Pada hakikatnya, badan hukum BMT adalah dibawah induk perkoperasian.
Akan tetapi para pedagang pasar lebih mengidentikkan lembaga BMT sebagai
bagian dari lembaga perbankan karena minimnyz informasi mengenai BMT. Dari
hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pelaku UMK terhadap
tingkat kemudaban dalam memperoleh layanan jasa pinjaman dari BMT,
diperoleh data bahwa 36,64 % menjawab mudah, 56,14 % menjawab biasa saja,

7,02 % menyatakan sulit.
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Gambar 4.8
Persepsi pelaku UMK terhadap tingkat kemudahan pinjaman pada Bank

Sumber: hasil olah data

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan'_xiengan persepsi pedagang
terhadap tingkét kemudahan dalam memperoleh pinjaman dari Bank, diperoleh
data bahwa 10.53 % menjawab mudah, 10.53 % menjawab biasa saja, 78,95 %

menyatakan sulit.
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Gambar 4.9
Presepsi pelaku UMK terhadap tingkat kemudahan pada Bank Syariah

Sumber : hasil glah data

Dari hasil jawaban kuisioner yang berkaitan dengan persepsi pelaku UMK
terhadap tingkat kemudahan dalam memperoleh layanan jasa pinjaman dari Bank
Syariah, diperoleh data bahwa 5,26% menjawab mudah, 21,05 % menjawab biasa

saja, 73,68% menyatakan sulit.

4.3 Analisis Realibilitas dan Validitas
4.3.1 Realiabilitas

Terdapat 5 faktor yang perlu di uji realibilitas dan validitasnya. Kecnam
faktor bebas dalam penelitian ini yaitu : faktor pribadi, lingkungan, kemudahan,
pelayanan, dan cicilan yang telah dibentuk olch atribut-atribut valid tersebut diuji
realibilitasnya dengan menggunakan metode cronbach’s alpha. Faktor dikatakan
reliable jika nilai cronbach’s alphanya lebih dari 0,6 yang berarti bahwa alpha
cukup baik, sehingga instrumen pengukuran konsep cukup stabil dan konsisten.

Jika nilai Cronbach’s alpha ku.ang dari 0,6 maka faktor tersebut tidak reliabel.

4.3.1.1 Agama dan Etnis
Pengolahan data prc tes kuesioner dengan menggunkan program SPSS 13

untuk faktor agama dan etnis, menghasilkan nilai cronbach’s alpha pada table 4.2.
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Tabel 4.2 Uji Reliabilitas Agama dan Etnis
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
.B04 3

Sumber : hasil olah data

Nilai alpha faktor agama dan etnis pada Tabel 4.2 di atas sebesar 0,804. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor agama dan etnis cukup handal dan konsisten.
Dengan demikian instrumen alat ukur pada faktor tersebut merupakan instrumen

yang handal dan konsisten secara statistik.

4.3.1.2 Kelas Sosial
Hasil uji crombach’s alpha faktor kelas sostal yang dibentuk oleh 4 atribut
dapat dilihat pada Tabel 4.3,

Tabel 4.3 Uji Realibilitas Keias Sosial
Reliability Statistics

Cronbaciv's
Alpha N of iterns
529 4

Sumber : hasii olah data

Nilal yang didapat schesar 0,629, artinya instrumen alat ukur untuk faktor
kelas sosial masuk kategori instrumen yang cukup handal dan konsisten karena

bernilai lebih dari 0,5.

4.3.1.3 Motivasi
Nilat uji cronbach’s alpha faktor motivasi yang dibentuk olch 3 atribut dapat

dilihat pada Tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4 Uji Realibilitas Motivasi
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

708 3

Sumber | hasil olah data

Nilai cronbach’s alpha faktor motivasi yang didapat sebesar 0,708, artinya
instrumen alat uwkur untuk faktor motivasi termasuk kategori instrumen yang

handal dan konsisten.

4.3.1.4 Persyaratan
Pengolshan data pre tes kuesioner dengan menggunakan program SPSS 13

untuk faktor persyaratan, menghasilkan nilai cronbach’s alpha pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Uji Realibilitas Persyaratan
Reliability Statistics

Crenbach's
Alpha iN of ilems
663 6

Sumber : hasil olah data

Nilai cronbach’s alpha faktor persyaratan adalah 0,663. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa instrumen alat ukur unfuk faktor persyaratan termasuk

kategori instrumen yang cukup handal dan konsisten.

4,3.1.5 Lokasi
Pengolahan data pre tes kuesioner dengan menggunakan program SPSS 13

untuk varibel lokasi, menghasilkan nilai crenbach’s alpha pada Tabel 4.6.

Tabe! 4.6 Uji Realibilitas Lokasi
Reliability Siatistics

Cronbach's
Alpha N of items

£43 4

Sumber : hasil olah data
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Nilai yang didapat pada faktor lokasi mencapai 0,643, hal ini menunjukkan

bahwa faktor lokasi termasuk kategori faktor yang cukup handal dan konsisten.

4.3.1.6 Pelayanan
Pengolahan data pre tes kuesioner dengan menggunakan program SPSS 13

untuk varibel pelayanan, menghasilkan nilai cronbach’s alpha pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji Realibilitas Pelayanan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items

843 6

Sumber : hasil olah data
Nilat cronbach’s alpha unink faktor pelayanan incncapai 0,843, Ilal ini
menunjukkan bahwa instrumen alat ukur yang digunakan untuk mengukur faktor

bersifat andal dan konsisten nntuk pengukuran selanjutnya.

4.3.1.7 Cicilan

Pengolahan data pre tes kuesioner dengan menggunakan program SPSS 13

untuk faktor cicilan, menghasilkan nilai cronbach’s alpha pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Uji Realibilitas Cicilan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

638 S

Sumber : hasil olah data
Hasil uji realibilitas faktor cicilan mendapatkan nilai crenbach’s alpha untuk

0.638. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen alat ukur yang digunakan untuk

mengukur faktor bersifat cukup handal dan konsisten.
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4.3.2 Uji Validitas

Untuk menilai validitas atribut-atribut yang digunakan untuk membentuk
faktor-faktor tak terikat dalam penelitian ini, maka digunakan metode uji
Measures Sampling Adequacy (MSA), yang bertujuan untuk mengukur seberapa
tepat suatu faktor terprediksi olehfaktor lain dengan error yang relatif kecil.
Dalam penelitian ini terdapat 7 faktor, yaitu :
1. Agama dan etnis (kelompok pertanyaan B1}
. Kelas Sosial (kelompok pertanyaan B2)
. Motivasi (kelompok pertanyaan B3)
. Persyaratan (kelompok pertanyaan B4)
. Lokasi (kelompok pertanyaan B5)
. Pelayanan (kelompok pertanyaan B6)

=] & W B W 0

. Cicilan (kelompok pertanyaan B7)

4.3.2.1 Agama dan Etnis
Berdasarkan hasil pengclahan data dengan komputer melalui program SPSS
versi 13 didapat hasil analisis faktor dengan uji validitas untuk masing-masing

pertanyaan dalam setiap faktor disajikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Uji Validitas Faktor Agama dan Etnis

Anti-image Matrices

P1 52 P3
Anti-image Covariance P1 121 - 117 =111
P2 - 117 133 070
P3 -411 070 774
Anti-image Caorrelation P1 5168 -.922 -.364
P2 -.922 5192 217
F3 -.364 217 6228

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA}

Sumber : hasil glah data

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui bahwa semua atribut yang membentuk
faktor gaya hidup agama dan etnis bersifat valid, dengan rincian sebagai berikut:
V PI (Pertanyaan }) : Agama mempengaruhi pilihan menggunakan menggunakan

lembaga keuangan bernilai 0,516
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v P2 (Pertanyaan 2): Faktor etnis yaifu suku mempengaruhi keputusan dalam
memilih lembaga keuangan bernilai 0,519

v P3 (Pertanyaan 3 ): Dalam memilih lembaga keuangan, teman, keluarga atau
sahabat mempehgamhi anda bernilai 0,622

4.3.2.2 Kelas Sosial
Faktor tak terikat kelas sosial dibentuk olek 4 atnbut yang telah dijelaskan
dalam bab 3. Hasil pengolahan data pre tes kuesioner dengan alat bantu SPSS 13,

melalui metode uji MSA, menghasilkan nilai-nilai yang tertera dalam Tabel 4.10.

Tabel 4.15 Uji Validitas Faktor Kelas Sosial

Anti-image Matrices

P4 PS5 P& P7
Anti-image Covariance P4 .879 -.156 -.056 -.144
P35 -.156 7398 -.307 .043
P6 -.056 -.307 673 -.245
P7 - - 144 043 -.245 .833
Anti-image Correlation P4 7388 -.193 -.073 -.188
PS5 -.193 5943 -.435 Ritala
P& -.073 -.435 .591° -327
F7 -.168 055 -.327 6202

2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : hasil olah data

Berdasarkan Taoel 4.10 dapat dilihat bahwa semua atribut yang membentuk
faktor kelas sosial bernilai lebih besar dari 0,5 yang artinya bersifat valid, dengan

rincian sebagai berikut:

Atribut Isi Atribut Nilai MSA

pa Jenis pekerjaan mempengaruhi anda meminjam ke lembaga 0.736
keuangan !

. Jumlah penghasilan anda membuat anda meminjam ke lenmbaga 0.594
keuangan ’
Dalam memilih lembaga keuangan, adalah sesuai dengan

P6 . = 0,591
kepribadian anda
Sumber penghasilan keluarga anda dibantu oleh anggota

P7 . epr = - 0,620
keluarga yang lain (contoh, suami/ isteri, anak, dIl)

Sumber ; hasil olah data
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4.3.2.3 Motivasi
Eaktor tak terikat motivasi, dibentuk oleh 3 atribut yang telah dijelaskan
dalam bab 3. Hasil pengolahan data pre tes kuesioner dengan alat banfu program

SPSS 13, menggunakan uji MSA menghasitkan nilai-nilai tertera dalam Tabe!
4.11.

Tabel 4.11 Uji Validitas Faktor Motivasi

Anti-image Matrices

P8 P9 P10
Anti-image Covariance P8 .927 -.076 -.041
P3 -.076 412 -.308
P10 -.041 -.309 416
Anti-image Correlation P8 .865% -.124 -.087
P9 -.124 5312 -.747
PiD -.067 -.747 .5328

4. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : hasil clah data

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa semua atribut yang membentuk
faktor motivasi lebih besar dari 0,5 yang artinya bersifat valid, dengan rincian

sebagai berikut:

Atribut Isi Atribut Nilai MSA
Meminjam ke lembaga keuangan adalah untuk kebutuhan
P38 . . 0,865
sehari-hari
© Meminjam ke lembaga keuangan adalah sebagai tambahan
PS 0,531
modal usaha
: Meminjam ke lembaga keuangan adalah untuk memperluas
P10- i : 0,532
- |usaha di tempat lain '

Sumber : hasil olah data

4.3.2.4 Persyaratan
Faktor tak terikat persyaratan, dibentuk oleh 6 atribut yang telah dijelaskan
dalam bab 3. Hasil pengolahan daia pre tes kucsioncr dengan alat bantu program

SPSS 13, menggunakan uji MSA menghasilkan nilai-nilai tertera dalam Tabel
4.12.
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Tabel 4.12 Uji Validitas Faktor Persyaratan

Anti-image Matrices
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P11 P12 P13 P14 P15 P16

Anti-image Covariance P11 798 =117 -.046 -.054 -215 A
P12 =117 708 -.292 .039 -.139 A

P13 -.046 -.292 713 -.200 .030 o

P14 -.054 .039 -.200 765 -.205 -

Pi5 -215 -.139 .030 -.205 693 -

P16 .044 0og -.004 -.081 - 1587 £

Anti-image Correlation P11 .7532 -.156 -.061 -.070 -.289 (
P12 -.156 6642 -.411 .053 -.18%5 A

P13 -.061 =411 6418 =271 .043 -

Pi4 -.070 .053 -.271 7012 -.281 -1

P15 -.289 -.199 043 -.281 6823 -1

P18 052 010 -.005 -.109 -.196 €

8. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : hasil olah data

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa terdapat semua atribut valid karena
nilai MSAnya lebih dari 0,5.

Atribut isi Atribut Nilai MSA

Dalam memilih lembaga keuvangan adalah berdasarkan menor/
P11 [ingalan anda bahwa lembaga keuangan tersebut mempunyai 0,753
kcungsulin dibandingkan yang kin

Sebefum meminjam, anda mempelajari dulu syarat dan

P12 0,664
ketentuan yang berlaku

P13  [Syaratnya mudah/ tidak berbelit 0,641

P14  [Proses pencairan dana cepat 0,701

P15 Mudah administrasiriya 0,682
Besarnya jaminan mempengaruhi dalam memilih kembaga

P16 0,683
keuangan

Sumber : hasil olah data

4.3.2.5 Lokasi
Faklor tak terikat lokasi, dibentuk oleh 4 atribut pertanyaan, Hasil

pengolahan data pre tes kuesioner dengan alat bantu program SPSS 13,

menggunakan uji MSA menghasilkan niilai-nilai tertera dalam Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Uji Validitas Faktor Lokasi

Anti-image Matrices

P17 P18 P19 P20
Anti-image Covariance P17 .59 -187 -.056 078
P18 - 187 B3 -275 -.149
P19 -.056 -.275 .643 -.197
P20 .078 -.149 C-197 787
Anti-image Correlation P17 6482 -.248 -.074 083
P18 -.248 6482 -431 -.211
P19 -.074 -431% 6582 -277
F20 053 =211 =277 7118

2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber ; Hasil olah data

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa terdapat semua atribut valid karena
nilai MSAnya lebih dari 0,5.

Atribut Isi Atribut MNilai MSA
Jarak ke kembaga keuangan dekat dengan rumah atau tempat

P17 L o : 0,648

‘|dagang

Lokasi lembaga keuangan mudah dijangkau dengan angkutan

P18 0,648
umum

P15  (Lokasilembaga keuangan sirategis/ di pinggir jalan raya 0,659

P20 |Mempunyai kantor cabang vang banyak dan omudah di jangkau 0,711

Sumber : hasit olah data

4.3.2.6 Pelayanan
Faktor tak terikat pelayanan, dibentuk oleh 6 atribut pertanyaan. Hasil
pengolahan data pre tes kucsioner dengan alat bantu program SZ’SS 13,

menggunakan uji MSA menghasilkan nilai-nilai tertera dalam Tabel 4.14.
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Tabel 4.15 Uji Validitas Faktor Pelayanan

Anti-image Matrices

P21 P22 P23 P24 P25 P2¢

Anti-image Covariance P21 535 -.208 -.053 -.103 -.002 -1
P22 -.209 538 -477 -.039 -.021 J

P23 -.053 - 177 611 .008 -.092 -

P24 -103 -.039 .008 341 -.209 A

P25 -.002 -.021 -.092 -.209 .309 -

P26 -.048 .055 -.056 .022 -.159 S

Anti-image Correlation P21 .845° -.380 -.093 -.241 -.0086 -4
p22 -.380 .8122 -.309 -.091 -.051 A

P23 -.083 -.309 .8732 018 =211 -

P24 -.241 -.091 018 7602 -.644 A

P25 -.006 -.051 -.211 -.644 7382 -

P26 -.076 .087 ~.084 045 -.336 £

a.

Measures of Sampling Adequacy(MSA}

Sumber : hasil olah data

Nilai MSA yang diperoleh pada atribut pelayanan (Tabel 4.15) adalah sebagai

berikut :

Atribut Isi Atribut Nilai MSA

ot Lembaga keuangan sebalknya melayani dengan mendatangi 0,845
anda

P22  |Pelayanan yang cepat dan tidals berbelit- belit Q,812

s Fasilitas lengkap dan memadai mempengaruhi anda memilih Tk

' lembaga keuangan '

P24  |Peclayanan yang balk dan murah senyum 0,760
Lembaga keuangan yang terbuka untuk umun/ sidak

P25 1 gl . 0,738
diskriminatif pilih- pilih

P26 |Hanya mengembalikan modal pokok saja 0,825

Sumber : hasil olah data

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa terdapat semua atribut valid karena
nilai MSAnya lebih dari 0,5.

4.3.2.7 Cicilan

Faktor tak terikat cicilan, dibentuk oleh 5 atribut pertanyaan. Hasil

pengolahan data pre tes kuesioner dengan alat bantu program SPSS 13,

menggunakan uji MSA menghasilkan nilai-nilai tertera dalam Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Uji Validitas Faktor Cicilan

Anti-image Matrices
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P27 P28 P29 P30 P31
Anti-image Covariance P27 .662 -.260 - 117 -.047 -121
P28 -.260 556 056 =277 -.059
P29 - 117 056 .876 - 161 - 167
P30 -.047 =277 -.161 .644 161
P31 -.121 -.059 - 167 1861 896
Anti-image Correlation P27 .6842 -.429 -.154 -.071 -.1587
P28 -.429 6022 081 -.463 -.084
P29 -.154 .081 6142 -.214 -.188
P30 -.071 -483 -214 6102 213
P31 -.157 -.084 -.188 213 4522

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Sumber : hasil olah data

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa terdapat 4 atribut yang bernilai valid
yaitu P27, P28, P29, dan P30. Atribut lainnya yaitu P31 bernilai kurang dari 0,5,

sehingga dengan demikian atribut-atribut valid dalam taktor cicilan adalah :

cicilannya tidak rmemaksakan target

Atribut Ist Atribut Nilai MSA

P27 |Anda menyukailembaga keuangan yang cicilannya ringan 0,684
Pembayaran cicilan yang fleksibel mempenonruhi anda emiih

P28 F % ¥ e ‘I 0602
lembaga keuangan

) Jangka waktu pembayurn cicilan mempengaruhi anda memitih Gt
lembaga keuangan '
Anda akan menilih lembaga keuangan yang pembayaran

P30 = - } 0,610

Sumber : hasil olah data

Selain diadakan uji validitas pada pada pertanyaan kucsioner, secbelum

dilakukan analisis faktor, terlebih dahulu dilakukan uji Kaiser Mayer Olkin

(KMO) untuk menunjukkan apakah metode sampling yang digunakan memenuhi

syarat atau tidak, sehingga akan ditentukan data dapat dianalisis lebih lanjut
menggunakan Analisis Faktor atau tidak. Hastl uji KMO pada 7 faktor bebas

dapat dilihat pada Tabel 4.21. dari hasil pengujian untuk menunjukkan apakah

metode sampling vang digunakan memenuhi syarat atau tidak. atau uji KMO,

didapatkan nilai KMO 0,511 yang berarti bahwa data cukup baik untuk ditakukan

analisis faktor. Hasil pengolahan data dengan program SPSS ditunjukkan oleh
Tabel 4.21 berikut :
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Tabel 4.17 Uji Bartlett’s

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling -
Adequacy. 511
Barilett's Test of Approx. Chi-Square 134.981
Sig. .000

Sumber : hasil.olah data

Setelah dilakukan uji realibilitas dan uji validitas, berikut akan dipaparkan
tentang karakteristik/ profil responden yang akan dideskripsikan disertai gambar
tabel/ diagram hasil olah data.

4.4 Analisis Faktor
Besarnya proporsi varians dari faktor, atau conmunality di dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.18.
Tabel 4.18 Extraction Communality

Communalities

initizl Extraction
agmet 1.000 663
klassos 1.000 .038
motivast 1.000 629
syarat 1.000 813
lokasi 1.000 662
playanan 1.000 602
cicilan 1.000 .442

Extraction Method: Principal Compenent Analysis.
Sumber : hasil olah data
Extraction communality yang menjelaskan hubungan antara faktor dan faktor
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang digunakan di dalam penclitian ini hamper
seluruhnya bernilai di atas 0,5 yang berarti bahwa hubungan antara faktor dan
faktor relatif besar, kecuali untuk faktor cicilan. Faktor kelas sosial memiliki nilai
extraction communality terbesar. vaitu 0,938, Hal ini dapat dikatakan bahwz
faktor kelas sosial memiliki kemampuan paling baik yang menunjukkan hubungan
faktor kelas sosial dengan faktor dalam penelitian ini. Faktor berikuinya adalah

persyaratan, agama dan etnis, lokasi, motivasi, pelayanan dan cicilan.
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Sementara itu, initial communality menjelaskan estimasi varians masing-
masing faktor berdasarkan faktor yang terbentuk. Seluruh faktor di dalam
penelitian ini memiliki initial communality sebesar 1, yang berarti varian faktor
dapat dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. Dengan demikian maka faktor-faktor
yang digunakan di dalam penelitian ini telah mendapatkan faktor yang baik.

Selanjutnya berdasarkan pengolahan data dengan SPSS 13 didapatkan hasil
bzhwa 7 faktor yang digunakan dalam penelitian initerdiri dari 3 faktor,
sebagaimana yang tertera pada Tabel 4.19. Berdasarkan tabel 4.19 terlihat
terdapat 3 faktor yang terbentuk, yaitu :

e Faktor 1 dengan nilai eigenvalue sebesar 2,296 varians sebesar 32,798%
o  Faktor 2 dengan nilai eigenvalue sebesar 1,323 varians sebesar 18,896%
»  Faktor 3 dengan nilai eigenvalue sebesar 1,230 varians sebesar 17,567%

Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor 1 mampu menjelaskan ' seluruh
varians sebesar 32,798%, sedangkan faktor 2 menjelaskan seluruh varians sebesar
18.896%. Factor 3 menjelaskan varians sebesar 17,567%. Seluruh faktor

menjelaskan varians sebesar 69,261%.
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Tabel 4.19 Nilai Total Variance Explained

Total Varance Explained
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Sguared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Compaonent Toltat % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Vanance { Cumulative
2296 32.798 32.798 2288 32788 32.798 2.047 29.239 292
1.323 18.896 51.684 1.323 18.896 51.684 1.443 20.617 49.8
1.230 17.567 69.261 i.230 17,567 £§9.261 1.358 19.405 £89.2
950 13.571 §2.832
T 1C.155 92 987
A17 5957 98.944
074 1.056 100.000

raclion Method: Principal Component Analysis,

Sumber : hasil otah data

Pengelompokkan faktor-faktor tersebut ke dalam faktor-faktor dapat dilihat
pada Tabel 4.20. Hasil output pada Tabel Rotated Component Matrix merupakan
hasil uji untuk menjawab hipotesis penelitian ini, yaitu faktor kelas sosial dan
faktor persyaratan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pelaku UMK
pengguna jasa pelepas wang menggunakan jasa pinjaman lembaga keuvangan
syartah sebagai pen}_jedia jasa pinjaman.

Tuabel 4.20 Rorated Component Maftrix

Rotated Component Matri#

Component
1 2 3
agmet -, 167 787 28
klassos 984 087 -.028
motivasi 323 722 -.051
syarat 952 037 -.076 A
lokasi -.244 -.504 .580 '
playanan 088 -.057 769
ciclian 106 ~192 | -627

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

2. Rotation converged in 4 iterations.

Sumber : hasil olah data

Sedangkan besarnya milai-nilai koefisien fakior dapat dilihat pada Tabel 4.21.
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Tabel 4.21 Nilai Component Matrix

Component Matri®®
Component
1 2 3
agmet 418 -.634 497
klassos .B75 401 A1
motivasi .575 -.414 387
syarat .861 413 042
lokasi -.588 .505 223
playanan -.198 40D .634
cicilan 222 -.056 -.624

Extraction Methed: Principal Component Analysis.
4. 3 components extracied.

Sumber : hasit olah data

Dari tabel 4.21 didapatkan persamaan matematis sebagai berikut :
Fy =0,875 X, + 0,575 X5+ 0,861 X, - 0,598 X
Dimana : X; = kelas sosiai
X3= mc:’civasiw
X = persyaratan

s — lokasi

Faktor di atas adalah faktor wtama yang mendorong pelaku untuk
menggunakan jasa pinjaman lembaga keuangan syariah. Sclanjutnya ada satu
faktor penjelas kedua yaitu faktor agama dan etnis. Koefisien faktor agama dan
etnis adalah :

Fz = -0,634 X]

Dimana X, = agama dan ctnis

Faktor di atas (F,) adalah faktor penjelas kedua t~rhadap yang mcndorong
untuk menjadi pengguna BMT sebagai penyedia jasa pinjaman, yaitu koefisien
untuk faktor pelayanan dan cicilan :
b3 =10,634 X; - 0,624 X5
Dimana : X¢ = pelayanan

Xa=cicilan
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Dengan demikian, berdasarkan analisis yang telah dilakukan, faktor penjelas
utama yang mempengaruhi pelaku UMK untuk menggunakan Lembaga keuangan
mikro syariah sebagai penyedia jasa pinjaman terdiri dari faktor-faktor kelas

sosial, motivasi, persyaratan, dan lokasi.

4.5 Faktor Dominan Determinan Minat Pelakn UMK terhadap Jasa
Lembaga Keuangan Mikro Syariah.

Faktor penjelas adalah sebuah faktor yang menjelaskan suatu ciri utama yang
dimilki obyek yang merupakan sebuah kelompek yang homogen. Dalam
penelitian ini obyek yang berasal dari sebuah kelompok yang homogen tersebut
adalah yang menjadi determinan minat para pelaku UMK menggunakan lembaga
keuangan mikro syariah sebagai penyedia jasa pinjaman. Dengan demikian, faktor
penjelas utama yang mempengarthi pelaku UMK meminjam kepada lembaga
keuangan mikro syariah adalah sebuah faktor dominan yang berasal dari
sekumpulan faktor-faktor, dimana faktor ini merupakan determinan utama para
pelaku UMK mengzunakan !embaga keuangan mikro syariah sebagai penyedia
jasa pinjaman.

Hasil analisis fakior menunjukkan bahwa faktor situasi dan kondisi yaitu
kelas sosial dan motivasi, serta faktor kemudahan yaitu persyaratan dan lokasi,
- adalah fakior-faktor yang menjadi determinan utama minat pelaku usaha mikro
_ kecil muslim terhadap jasa lembaga keuangan mikro syariah. Sementara itu,
faktor pribadi yang dijelaskan agama dan etnis menjadi faktor determinan kedua,
dan faktor pelayanan dan cicilan yang masuk dalam faktor determinan ketiga.

Dalam penelitian ini, kelas sosial merupakan faktor penjelas dari Faktor
situasi dan kondisi. Kelas sosial dalam penelitian ini menitikberatkan pada
indikator ekonomi para pelaku UMK, yaitu omset harian. Pelaku UMK dengan
omset harian > Rp 400.000 membutuhkan lembaga keuangan mikro syartah dalam
mengembangkan usahaya. Selain itu pelaku UMK dengan omset harian > Rp

400.000 dana dalam jumlah yang lebih besar pun lebih dibutuhkan,
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Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa pelaku UMK yang
memiliki omset yang lebih dari 400.000 cenderung memifiki minat yang lebth
tinggi untuk meminjam ke lembaga kevangan mikro syariah. Secara fakta mereka
yang memiliki omsct lebih besar telah memiliki akses ke lembaga keuangan
formal, sehingga peluang untuk memanfaatkanm jasa lembaga keuvangan mikro
syariah relative besar dibandingkan dengan pelaku UMK yang memiliki omset
kurang dart 400.000,00 per hari. Rasionalitasnya, mereka yang memiliki omset di
atas 400.000 memiliki kemampuan membayar yang lebth besar dibandingkan
pelaku UMK yang memiliki omset harian yang lebih rendah.

Berdasarkan hasil ini, maka kelas social merupakan faktor dominan utama

yang menjadi determinan minat pelaku UMK di Sepanjang Kebun Raya-Tajur
untuk menggunakan jasa lembaga kevuangan mikro syariah. Hal ini sesuai dengan
teori Koftler yang menyebutkan bahwa salah sato faktor yang mempengaruhi
pilihan konsumen adalah situast dan kondisi, yang mana ternmasuk didalamnya
kelas sosial.
Selain kelas sosial, faktor penjelas dari faktor situasi dan kondisi adalah motivasi.
Motivasi adalah dorongan dari dalam individu untuk melakukan sesuatu. Hasil
analisi faktor menunjukkan bahwa selain kelas sosial, motivasi merupakan faktor
penjelas utama determinan minat pelaku UMK terhadap lembaga keuangan mikro
svarizah,

Rasionalitas mengapa motivasi menjadi faktor penjelas dominan dikarenakan
pefaku UMK baik mereka yang memiliki omset rendah ataupun yang lebih tinggi
memiliki motif meminjam meski dengan alasan yang berbeda. Pelaku UMK
dengan omset rendah motivasi meminjam lebih didasarkan pada kebutuhan yang
sifatnya fisik atau kebutuhan sehari-hari, sedangkan pelaku UMK yang memiliki
omset yang lebih besar motivasi meminjam didasari keinginan untuk memperluas
skala usaha.

Hasil temuan dalam penclitian ini dimana faktor penjelas kelas sosial dan
motivasi menjadi faktor dominan scsuai dengan icorl Notder, yvaitu bahwa faktor

situasi kondisi merupakan faktor yang inempengaruhi pilihan konsumen. Dimana,

motivasi dan kelas sosial merupakan bagian dari faktor situasi dan kondisi.
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Setelah kelas sosial dan motivasi, faktor dominan selanjutnya persy: ratan.
Persyaratan ini merupakan faktor penjelas dart Faktor kemudahan, Hasil analisis
menunjukkan persyaratan yang mudah atau tidak berbelit, proses pencairan dana
yang cepat, jaminan yang meringankan memiliki proporsi yang lebih dalam
membentuk minat pelaku UMK di Bogor kepada jasa lembaga keuangan mikro
syariah.

Temuan ini memperkuat hasil temuan sebelumnya, yaitu penelitian yang
dilakukkan oleh Pringgodigdo (2009) vang menyctakan bahwa faktor kemudahan
yaitu jaminan, ekonomi, persyaratan dan perlakuan merupakakn faktor yang
berpengaruh paling dominan terhadap keputusan pedagang muslim tradisional
dalam memilih lembaga kevangan formal syariah sebagai penyedia jasa modal
kerja.

Dalam praktiknya, para pelepas uang selalu mengedapankan prinsip
memudahkan, tidak mempersulit. Prinsip ini membuat para pelepas uang merasa
yakin dengan apa yang dilakukannya akan berhasil. Bahkan, mereka tidak pernah
meminta kartu tanda penduduk (KTP) serta memberikan kredit dilakukan di lokasi
peminjamai.

Faktor dominan keempat adalah lokasi. Faktor ini terkait dengan kemudahan
anavs peiaku UMK kepada jasa lembaga keuangan mikro syariah. Pengertian
akses di sini adalah bukan hanya dekatnya jarak, tetapi juga kemudahan
menjangkaunya. Dan penentuan lokasi tidak hanya untuk mendekatkan diri
dengan nasabah, baik nasabah sumber dana maupun nasabah kredit.

Menurut Payne (1993, hal 181} terdapat tiga jenis interakéi— antara penyedia
jasa dengan pelanggannjm yang mempengaruhi lokasi usaha. Ketiga jenis
interaksi tersebut adalah (1) pelanggan mendatangi penyedia jasa, (2) peuyedia
jasa mendatangi pelanggan, dan (3) penyedia jasa dan pélanggan mentransaksikan
bisnis dalam jarak jauh. Bila pclanggan meendatangi penyedia jasa, maka lokasi
usaha menjadi sangat penting. Namun bila interaksi yang terjadi adalah penyedia
jasa yang mendatangi pelanggan, maka lokasi usaha menjadi kurang penting.

Salah satu benntuk kemudahan akses yang dibangun para pelepas uang adalah
dengan mendatangi langsung pelaku UMK sehingga tidak mengganggu aktivias

mereka. Kebiasaan ini membentuk pemikiran bahwa mereka akan tertarik untuk
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menggunakan jasa lembaga keuangan mikro syariah jika akses ke lembaga
tersebut mudah dan murah. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Pringgodigdo (2009) dan Nadya (2008).

. n .
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis yang dilakukan oleh penulis, jawaban dari pertanyaan

penelitian yang terkait dengan permasalahan penelitian mengenai Persepsi dan

Faktor Dominan Determinan Minat Pelaku Usaha Mikro Kecil Muslim Pengguna

Jasa Pelepas Uang Terhadap Jasa Lembaga Keuangan Mikro Syariah diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

I.

Persepst pelaku UMK pengguna jasa pelepas nang terhadap kemudahan akses

lembaga keuangan formal ataupun informal:

a.

Paguyuban, 8,77% mengatakan mudah, 84,21% menyatakan biasa saja,
sisanya 7,02% menyatakan sulit

Kerabat, 62,41% mengatakan mudah, 33,33% menyatakan biasa saja, sisanya
5,26% menyatakan sulit

Koperasi, 28,07% mengatakan mudah, 68.42% menyatakan biasa saja,
sisanya 3,51% menyatakan sulit :

Koperasi Syariah, 17,54% mengatakan mudah, 77,19% menyatakan biasa
saja, sisanya 5,26% menyatakan sulit

BMT, 36,647% mengatakan mudah, 56,24% menyatakan biasa saja, sisanya
7,02% menyatakan sulit

Bank, 10,53% mengatakan inudah, 10,53% menyatakan biasa saja, sisanya
78,95% menyatakan sulit

Bank Syariah, 5,26% mengatakan mudah, 21,05% menyatakan biasa saja,

sisanya 73,68% menyatakan sulit

Berdasarkan hasil analisis faktor, dari lima faktor dalam penelitian ini yaitu:
pribadi, lingkungan, kemudahan, pelayanan, dan cicilan diperoleh tiga faktor
yang berpengaruh paling dominan terhadap mirat pelaku UMK untuk
menggunakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah, yaitu :

2 . . .
P Universitas Indonesia
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a. Faktor utama (F)) yaitu faktor situasi dan lingkungan dan kemudahan.
Kondisi ekonomi pelaku UMK mempengaruhi kemampuan pihak
pedagang tradisional dalam memenuhi persyaratan yang diajukan pihak
lembaga kcuangan syariah dan membayar kewajibannya sebagai
konsekuensi terhadap jasa yang diberikan pihak lembaga keuangan mikro
syariah.  Kemudahan mempengarui minat responden dalam memilih
lembaga keuangan syariah karena efisiensi dan efektifitas layanan
mempermudah responden dalam memenuhi kebutuhannya.,

b. Faktor penjelas kedua (F,) yaitu pribadi. Kepribadian individu responden
merupakan bagian dari faktor internal responden yang mempengaruhi
minat dan merupakan faktor penentu responden dalam pertimbangan
memilih lembaga keuangan mikro syariah. Agama dan ras merupakan
bagian dari faktor internal responden dalam mempengaruhi keputusan
responden dalam memilih lembaga keuangan formal syariah. Agama dan
etnis tertentu memiliki suatu nilai dan pandangan tertentu dalam aturan
hidup. |

c. Faktlor penjelas ketiga {F3) yaitu pelayanan dan cicilan. PerJakuan pihak
lembaga keuangan mikro syariah yang tidak diskriminatif memberikan
akses yang lebih luas kepada calon pengguna jasa lembaga keuangan

mikro syariah untuk mendapatkan layanannya.

5.2 Saran
Dalam bersaing dengan pelepas wang dalam menarik minat pelaku UMK,

maka yang harus diperhatikan oleh pihak Lembaga Keuangan Mikro Syariah

adalah :

I. Memberikan layanan prima dan mempermudah persyaratannya seperti
membayar cicilan dengan memberikan rentang waktu pembayaran yang lebih
flexibel kepada para pelaku UMK lainnya scbagai calon nasabah atau
anggotanya. Hal ini sangat penting karena respon yang baik, rekomendasi dan

motivasi pelaku UMK merupakan sarana promosi yang sangat penting.

Uni
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2. Lebih mendekatkan diri dengan para pelaku UMK dalam memberikan
pelayanan serta informasi agar tidak terjadi lagi mispersepsi terhadap lembaga
keuangan mikro syariah. Selain itu, juga dapat menarik para pelaku UMK
pengguna pelepas vang yang notabene muslim agar tidak melakukan praktik

riba lagi.
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Uji Validitas dan Uji Bartlett’s

Anti-image matrices agama dan etnis

Anfi-image Matrices

P11 P2 P3
Anti-image Covariance P1 1214 =147 =111
P2 - 117 133 070
P3 - 111 .070 J74
Anti-image Correlation P 5162 -.922 -.364
P2 -.8922 5192 217
P3 -.364 217 6228
4. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Anti-image matrices kelas sosial
Anti-image Matrices
P4 P5 P6 P7
Anti-image Covariance P4 B7% -.158 -.056 -.144
P§ -.188 738 =367 .G43
P& -.058 -.307 B73 -.245
P7? -.144 .043 -.245 833
Anti-image Correlation P4 73862 -.193 -.073 -.168
PS5 -.193 .5842 -.435 .085
Pé -.073 -.435 5914 -.327
P7 -.168 .D55 -.327 .620°
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Anti-image matrices motivasi
Anti-image Matrices
P8 P9 P10
Anti-image Covariance P38 827 -.076 -.041
P9 -.076 412 -.309
P10 -.041 -.309 416
Anti-image Correlation P8 8652 -.124 -.067
P9 -.124 .5312 - 747
P10 -.067 -.747 5328

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA}
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Anti-image malrices persyaratan

Anti-image Matrices

P11 P12 P13 P14 P15 P16
Anti-image Covariance P11 .798 =147 -046 -054 -215 D44
P12 -117 708 -.292 039 -.139 .008
P13 -.046 ~.292 713 -.200 030 -.004
P14 -.054 .039 -.200 765 -205 -.091
P15 -215 -139 .030 -.205 693 -.157
P16 044 008 -.004 -.091 - 157 524
Anti-image Correlation P11 753 -.166 -061 -.070 -,289 .052
P12 -.156 6642 - 411 053 - 199 010
P13 -061 -411 6412 -271 043 -.005
P14 -070 053 -271 701 -.281 -.109
P15 -.289 -198 043 -.281 6822 -1986
P16 .052 010 -.005 -.109 -.196 683
2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
Anti-image matrices lokasi
Anti-image Matrices
P17 P18 P19 P20
Anti-image Covariance P17 898 -.187 -.0568 078
P18 -.187 631 -.275 -.149
P19 -.056 -.275 643 - 187
P20 078 -.149 -.197 787
Anti-image Correlation P17 6482 -.248 -.074 093
' P18 -.248 6482 -.431 =21
P19 -.074 -.431 6592 =277
P20 .093 -.211 -.277 WARL

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
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Anti-image mairices pelayanan

Anti-image Matrices

P21 p22 P23 P24 P25 P26
Anfi-image Covariance P21 535 -.209 -.053 -.103 -.002 -.p48
pPz2 -.209 533 -177 -039 -.021 055
P23 -053 - 177 611 .008 -092 -.056
P24 -.103 -.039 .008 341 -.209 022
P25 -.002 -.021 -.092 -209 .309 -.159
P26 -.048 .055 -.056 .022 -.159 728
Anti-image Comrelation P21 .84523 -390 -093 -.241 -.006 -076
P22 -.390 8122 -.309 -091 -.051 087
P23 -.093 -.308 8732 018 -21 -.084
P24 -.241 -.091 018 7602 -644 .045
P25 -.006 -.051 -211 -.644 7382 -338
P2§ -.076 087 -.084 .045 -.336 P25
4. Measures of Sampling Adequacy({MSA}
Anti-image matrices cicilan
Anti-image Matrices
P27 P23 P29 P30 P31
Anti-image Covariance P27 S -.260 =07 -.047 ~.121
P28 -.260 .556 055 -277 -.05¢9
P29 =117 056 .B76 -.161 - 167
P30 -.047 -277 -. 161 644 .161
P31t =121 -.059 -.167 .161 896
Anti-image Correlation = P27 .684% -.429 -.154 =071 -.157
P28 -.429 G023 | .081 -463 -.084
P29 -.154 .081 6142 -214 -.i88
P30 -071 -.463 -.214 .810° 213
P31 - 157 -.084 -.188 ©.213 4523
2. Measures of Sampling Adequacy(MSA)
KMO and Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 1
Adequacy. S
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 134.981
Sphericity
Df 21
Sig. .000
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Kuesioner
Program Studi Timur Tengah dan Islam
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Assalaamu’alaikum. Wr. Wb.

Sehubungan dengan adanya penelitian untuk tugas akhir program pascasarjana
{tesis}) yang berjudul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pelaku Usaha Mikro Kecil
Muslim Menggunakan Pelepas Uang Sebagai penyedia Jasa Pinjaman (Sebagai
Pembanding Dengan Lembaga Keuangan Mikro Syariah}” , saya Penny Rahmah Fadhilah
mahasiswa Pusat Studi Timur Tengah dan Islam { PSTTI} Universitas Indonesia, dalam
proses pengumpulan data meminta kesediaan bapak/ibu/sdr./sdri. untuk menjadi
responden daya dan mengisi semua pertanyaan dalam kuesioner secara lengkap. Atas
kesediaan, partisipasi dan kerja sama bapak/ibu/sdr./sdri saya ucapkan terima kasih.

No. Urut:
Jenis barang yang dijual:

A. ldentitas dan Asal Usul Responden

1.Berapa Lamakah Anda sudah berdagang?
a. <4 tahun
. 3 taniun — 9 tahun
c. 2 10 tahun

2. Berapakah jumlah omset Anda perhari?
a. <100.000
b. 100.000 s.d 200.000
c. 200.001 s.d 300.000
d. 300.001 s.d 400.000 '
e. > 400.000

3. Selain perseorangan, apakah anda menggunakan Lembaga keuangan lain ?
a. Tidak
b. Ya, sebutkan .....

4.Bila jawaban bapak/ibu/sdr/sdri TIDAK, bersediakah apabila bapak/ibu/sdr/sdri
ditawarkan Lembaga Keuangan lain sebagai penyedia jasa pinjaman lain?

a. Bersedia

b. Tidak bersedia
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5. Bila bersedia, apakah yang bapsak/ ibu/ sdr/ sdri inginkan dari lembaga keuangan
tersebut?

Bunga rendah

Cicilan ringan

Mudah/ tidak rumit proses dan persyaratannya
Biaya transaksi kecil

Cepat dalam proses pencairan dana
___Alasan lain, sebutkan .......covccemevenens

Pilihan Lembaga keuangan

1) Apakah menurut bpk/ibu/sdr/sdri semua pilihan penyedia jasa lembaga keuangan
di bawah ini termasuk mudah? (beri tanda M untuk menilai “mudah”, tanda BS
untuk “biasa saja”, dan S untuk menyatakan “sulit”)

__ Persecrangan
__ Koperasi
___Koperasi Syariah
__BMT

__ Paguyuban
___Bank

__ Bank Syariah

__ Kerabat

2) Apa yang membuat bpk/ibufsdr/sdri enggan atau menghindari pinjam uang ke
Lembaga Keuangan?

Takut dengan jumlah beban'bunga/bagi hasil yang tinggi.
Khawatir tidak kisa membayar cicilan. y
Kondisi pasar yang tidak menguntungkan/sedang sepi.
___Tidak mau rumit.

__ Biaya transaksi yang besar.

___Proses pencairan yang lama.

Alasan lainnya, sebutkan.....cece,

B. Faktor yang menjadi pertimbangan responden dalam memilih lembaga keuangan

Petunjuk: berikantah tanda silang (x) atau centang (V) untuk menentukan seberapa
setuju atau tidak setuju Anda terhadap pernyataan di bawah ini.

55 ) KS CcSs TS5 STS

Sangat Setuju | Setuju | Kurang Setuju|Cukup Setujuf Tidak SetujulSangat Tidak Setuju
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Kelompok B1

Penilaian
No. Persyaratan ——
SS1 S |KS[CS | TS |STS
Agama mempengaruhi pilihan menggunakan
Pl
menggunakan lembaga keuangan |
P2 Faktor etnis yaitu suku mempengaruhi keputusan dalam
memilh lembaga kevangan
p3 Dalam memilh lembaga keuangan, teman, keluarga
atau sahabat mempengaruhi anda !
Kelompok B2
No. Persyaratan Penilaian
S51 5 | KS|CS | TS |STS
o Jenis pekerjaan mempengaruhi anda meminjam ke lembaga
keuangan
o Jumlah penghasilan anda nembuat anda meminjam ke lembaga
keuangan
Dalam memilh lembaga keuangan, adalah sesuai dengan
P6 g ;
kepribadian anda
oy Sumber penghasilan kciuarga anda dibantu oleh anggota
i keluarga yang lain (contoh, suamy/ isteri, anak, dll)
Kelompok B3
No. Persyaratan Penilaian
: 55} 5 {KS|ICS | TS [STS
i Meminjam ke lembaga keuangan adalah untuk kebutuhan
sehari- hari
Meminjam ke lembaga keuangan adalah sebagai tambahan
PG
modal usaha
P10 Meminjam ke Jlembaga keuangan adalah untuk memperluas
L usaha di tempat Rain
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